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Syukur Alhamdulillah, tim penyusun haturkan kehadirat Allah SWT, karena telah memberikan petunjuk, rahmat, dan perlindungannya dalam aktivitas penulisan, sehingga Buku Karya Rahasia Guru Hebat: Inovasi dan Inspirasi di Ruang Kelas ini dapat disusun dengan sebaik-baiknya. Sholawat serta salam senantiasa kami ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW, suri tauladan terbaik sang pembawa risalah Al-Qur’an. Tim penyusun juga tetap mencurahkan doa kepada para guru, yang senantiasa membimbing tim penyusun dalam berdakwah di bidang Pendidikan. 
	Sebagai seorang pendidik, kita semua tentu sepakat bahwa kualitas pembelajaran di kelas merupakan prioritas utama. Oleh karenanya, Buku Karya Rahasia Guru Hebat: Inovasi dan Inspirasi di Ruang Kelas ini kami susun atas dasar pentingnya perbaikan dalam kualitas pembelajaran. Melalui buku ini, diharapkan tercipta budaya mutu yang berkualitas di sekolah, dimana pembelajaran berlangsung secara dinamis, menarik, dan bermakna bagi siswa. Mari kita jadikan buku ini sebagai sumber inspirasi untuk terus mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas transfer ilmu kepada generasi penerus bangsa.. 
	Tim penyusun meyakini bahwa dalam pembuatan Buku Karya Rahasia Guru Hebat: Inovasi dan Inspirasi di Ruang Kelas  ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, tim penyusun mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna penyempurnaan Buku Karya Rahasia Guru Hebat: Inovasi dan Inspirasi di Ruang Kelas  ini di masa yang akan datang. Akhir kata, tim penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung. 
						
Surabaya, 12  Februari 2025

Tim Penyusun
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Ust. Andik Sugeng Wahyudi

Halo teman-teman, selamat datang di Bab 2 berjudul Revolusi Baca Guru. Pada bab ini, kita akan mengeksplorasi transformasi cara guru mengintegrasikan kebiasaan membaca ke dalam kehidupan profesional dan pembelajaran. Yuk, kita telusuri bagaimana revolusi ini menghadirkan semangat baru, meningkatkan literasi, serta menciptakan inovasi di dunia pendidikan. Dengan metode dan strategi unik, setiap guru berkesempatan menjadi agen perubahan yang menginspirasi. Ayo, jangan ragu menggali cerita sukses dan tantangan nyata, karena setiap halaman membawa ide segar yang siap mengubah paradigma pendidikan dan mengasah potensi diri. Mari bersama-sama membuka lembaran baru, mengasah kreativitas, dan mewujudkan masa depan pendidikan yang lebih cerah dengan semangat
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Kehadiran perpustakaan dalam lingkungan pendidikan merupakan aset berharga yang harus diberdayakan secara maksimal. Perpustakaan yang ada di SMP dan SMA Al Hikmah memiliki koleksi buku yang tergolong banyak, terdiri lebih dari 700 buku referensi dan lebih dari 13000 koleksi buku jenis lain. Perpustakaan Al Hikmah juga dilengkapi fasilitas yang nyaman sebagai ruang baca maupun kegiatan diskusi, karena ber AC, bersih, serta didukung oleh tenaga profesional.
Kondisi perpustakaan yang begitu memadai dan representatif ini rupanya tidak sejalan dengan pemanfaatan dari civitas akademik seperti stakeholder, siswa, guru maupun karyawan. Berdasarkan data yang dihimpun oleh pustakawan dari 6 bulan sebelum treatment, tingkat kunjungan dan peminjam buku masih termasuk kategori sangat rendah, terutama guru-guru Al Hikmah yaitu 0,7 eksemplar/bulan. Tentu nilai rata-rata peminjam buku ini menceritakan bahwa tidak sampai 1 buku yang dipinjam oleh guru SMA dalam 1 bulan. Hal ini menandakan rendahnya minat baca para guru sangat rendah, sehingga hal ini akan berdampak pada kualitas pembelajaran.
Pustakawan telah melakukan berbagai upaya untuk menarik minat baca sivitas akademik, yakni memperbaharui koleksi buku bacaan yang bermutu dan berkualitas, hingga direct selling. Namun demikian upaya-upaya tersebut belum bisa meningkatkan jumlah peminjam secara signifikan.  Berawal dari keresahan minat baca para guru yang rendah inilah, peneliti melakukan terobosan baru yang kreatif guna meningkatkan budaya literasi yang terlihat indikasinya melalui jumlah peminjam buku di perpustakaan meningkat. Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian  Upaya Peningkatan Minat Baca Guru SMA di Al Hikmah Surabaya Melalui Pantauan Terkendali.
Guna memunculkan budaya membaca, maka perlu dilakukan upaya konkret dengan memaksa setiap individu membaca buku dan program wajib meminjam buku di perpustakaan dengan pantauan terkendali. Hal ini dilakukan demi menanamkan budaya literasi untuk para guru. Adanya pantauan terkendali nantinya dapat dilakukan tindak-tindakan yang berguna untuk meningkatkan capaian yang belum optimal berdasarkan data-data otentik jumlah dan peminjam buku. Pantauan terkendali ini juga menjadi motivasi tersendiri bagi setiap individu untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu 3 bulan dan dibagi menjadi 2 siklus tindakan. Setiap siklus tindakan diklasifikasikan menjadi empat tahap yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan tindakan, pantauan dan pengumpulan data analisis data (refleksi), serta penyusunan laporan. 
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menyusun program dan mensosialisasikan program pada akhir tahun. Pada tahap menyusun program ini, peneliti menghimpun data peminjaman buku khusus guru dan karyawan, serta standarisasi jumlah minimal buku yang dipinjam tiap bulan. Setiap pekan pada hari Senin atau Selasa dilaksanakan penguatan program wajib membaca melalui forum briefing pagi yang dihadiri oleh para guru SMA.
Setiap akhir pekan hari Jumat atau Sabtu, data peminjam wajib baca dikumpulkan serta dipublikasikan melalui grup Whatsapp sekolah PISMA. Setiap hari sabtu pekan pertama rutin dilakukan evaluasi capaian hasil dan merencanakan optimalisasi pada bulan berikutnya. Refleksi dan evaluasi pada siklus 1 dilaksanakan pada Sabtu, awal bulan dengan menyampaikan hasil progres capaian data peminjam buku sekaligus memberikan penghargaan bagi guru yang melampaui target. Program ini dilakukan kembali pada siklus kedua dengan format relatif sama. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh sebelum penelitian pada Gambar 1.2 yang dihimpun dari 6 bulan sebelum perlakuan/treatment, rata-rata buku yang dipinjam setiap bulan adalah 46,2 sedangkan jumlah guru dan karyawan SMA sebanyak 66. Hal ini menandakan bahwa setiap bulan guru meminjam buku di perpustakaan tidak sampai 1 buku. Data ini juga dilengkapi dengan capaian individu dalam melaksanakan peminjaman buku. Pada rentang 1 bulan secara rata-rata tidak sampai 10 orang (14,9% dari keseluruhan guru) melakukan aktivitas peminjaman buku di perpustakaan. Artinya, 85,1% guru tidak melakukan peminjaman buku tiap bulannya. Oleh karena itu, rendahnya minat baca guru harus diselesaikan. Hal ini bisa menjadi pemicu contoh yang buruk bagi siswa-siswi karena seorang guru menjadi contoh dan role model.
Setelah diadakan program upaya peningkatan minat baca guru dengan pantauan terkendali.  Pada siklus 1 diperoleh progres hasil yang baik dibandingkan sebelumnya. Jumlah peminjaman buku meningkat secara drastis menjadi 502 eksemplar buku atau rata-rata pinjaman buku setiap bulan 7,61 eksemplar. Sebanyak 90% guru melakukan peminjaman buku. Namun demikian, jumlah guru yang capaiannya melebih target sebanyak 47 orang (71%), sedangkan sisanya tidak melebihi target dan 6 orang lainnya belum melakukan peminjaman sama sekali. 
Pada siklus 2 capaian total buku yang dipinjam meningkat menjadi 690 eksemplar atau rata-ratanya 10,45 eksemplar/bulan. Jumlah guru yang melakukan pinjaman menurun menjadi 83%, namun capaian peminjaman buku oleh guru yang melampaui target meningkat menjadi 79%. Prosentase guru yang meminjam buku di secara umum menurun dibanding sebelumnya, namun yang tidak melakukan peminjaman justru meningkat menjadi 11 orang.  
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Peneliti juga sengaja melakukan observasi minat baca guru tanpa dilakukan pantauan terkendali pada akhir bulan maret. Hal ini dimaksudkan mengetahui apakah budaya literasi selama 2 bulan ini telah membangun karakter senang membaca buku perpustakaan.  Berdasarkan data yang dihimpun sesuai tabel 1 terlihat bahwa angka  buku yang dipinjam relatif stabil pada angka 500 eksemplar dan rata-rata buku yang dipinjam diatas 7. Namun demikian, sangat disayangkan jumlah guru yang tidak melakukan peminjaman naik secara signifikan menjadi 21 orang. Hal ini menandakan bahwa program membaca belum terasa penting. Selain itu, diketahui guru yang merasakan pentingnya budaya literasi tetap rutin melakukan aktivitas meminjam buku di perpus, dan jumlah buku yang dipinjam oleh guru yang aktif cenderung meningkat terlepas dari adanya reward khusus yang diberikan.
Distribusi peminjaman buku oleh guru berdasarkan kelompok mata pelajaran juga diteliti dalam rangka menganalisis capaian lebih lanjut. Semua guru rata-rata sebelum dilakukan tindakan memiliki minat baca yang sangat rendah yaitu 0,81. Menariknya Guru Mapel Bahasa Indonesia juna memiliki minat baca yang masih sangat rendah. Hal tersebut diketahui dari data berupa dalam 1 bulan kurang dari 1 buku yang dibaca. Adapun yang mendominasi minat baca tertinggi dilakukan oleh Guru Mapel Bahasa Inggris. Setelah dilakukan tindakan, baik di siklus 1, 2 dan tanpa pantauan, nampak terjadi lonjakan yang signifikan, terutama guru mapel Bahasa Indonesia, diikuti dengan PKN, serta Bahasa Inggris. Nilai deviasi  tertinggi sebelum dan sesudah perlakuan yaitu 18,64 pada guru mapel Bahasa Indonesia.
Simpulan dari penelitian program wajib baca dengan pantauan terkendali ini memberikan dampak yang besar pada perubahan perilaku guru. Semula guru yang aktif meminjam buku di perpustakaan sebelum tindakan kurang 10 dari 66 orang pada bulan pre-treatment. Namun demikian, setelah adanya program ini meningkat menjadi 53,3 guru setiap bulan. Jumlah buku yang dipinjam juga meningkat drastis dari 46 eksemplar menjadi lebih dari 500 eksemplar setiap bulan. Begitu juga berdasarkan kelompok guru mapel terjadi perubahan yang sangat signifikan, utamanya pada guru mapel bahasa Indonesia, PKN dan bahasa Inggris.
Program wajib baca ini harus dilakukan secara konsisten dan persisten agar memberi motivasi bagi civitas akademika yang lain. Program wajib baca ini kemudian bisa dilanjutkan kepada siswa setelah capaian baca yang dilakukan oleh guru sudah stabil.
Halo teman-teman, selamat datang di Bab 2 berjudul Revolusi Baca Guru. Pada bab ini, kita akan mengeksplorasi transformasi cara guru mengintegrasikan kebiasaan membaca ke dalam kehidupan profesional dan pembelajaran. Yuk, kita telusuri bagaimana revolusi ini menghadirkan semangat baru, meningkatkan literasi, serta menciptakan inovasi di dunia pendidikan. Dengan metode dan strategi unik, setiap guru berkesempatan menjadi agen perubahan yang menginspirasi. Ayo, jangan ragu menggali cerita sukses dan tantangan nyata, karena setiap halaman membawa ide segar yang siap mengubah paradigma pendidikan dan mengasah potensi diri. Mari bersama-sama membuka lembaran baru, mengasah kreativitas, dan mewujudkan masa depan pendidikan yang lebih cerah dengan semangat

"Revolusi baca guru adalah tentang menginspirasi perubahan, menggali potensi diri, dan menciptakan masa depan pendidikan melalui semangat membaca."
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Usth. Erna Mardiana

Halo, pembaca hebat! Pernahkah kalian merasa kesulitan menghafal irregular verbs yang jumlahnya begitu banyak? Jangan khawatir! Di bab ini, kita akan menjelajahi cara seru dan efektif untuk menguasainya tanpa stres. Bayangkan jika belajar bisa terasa seperti bermain—menyenangkan, menantang, dan bikin ketagihan! Lewat berbagai permainan kreatif, kalian tidak hanya akan lebih mudah mengingat kata kerja tak beraturan, tapi juga lebih percaya diri menggunakannya dalam kalimat. Yuk, kita ubah cara belajar yang membosankan menjadi pengalaman yang penuh semangat. Siap mencoba? Mari kita mulai petualangan seru ini bersama!
	Secara mendasar, setiap pengajaran bahasa memiliki bahasan utama yang sama, begitu juga dalam pengajaran bahasa Inggris. Keterampilan bahasa Inggris mencakup 4 keterampilan bahasa yaitu menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). Untuk pengajaran tata bahasa atau grammar merupakan salah satu aspek penting dalam memahami bahasa karena pemahaman tata bahasa akan menghantarkan pada pemahaman bahasa itu sendiri. Salah satu materi grammar yang sangat sulit dipahami oleh siswa adalah pengandaian (conditional sentence). Dari sekolah dasar, siswa telah diajarkan pengandaian ini dan terus berulang sampai mereka menapak jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan derajat dan tingkat yang lebih tinggi. 
Guru harus mengulang setiap mengajarkan pengandaian di tingkat awal setiap kali akan mengajarkan persyaratan di tingkat lebih tinggi. Demikian kejadian ini terus berulang. Diantara dari sekian penyebabnya ialah kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami konsep tata bahasa materi pengandaian tersebut. Ditambah lagi dengan sulitnya siswa menguasai atau menghafal bentuk perubahan kata kerja yang berbasis waktu yang dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah irregular verbs, yang terdiri atas tiga bentuk kata kerja yakni Verb 1, Verb 2, dan Verb 3. Padahal dalam materi conditional sentence ini, penguasaan akan ketiga bentuk irregular verb ini sangatlah mutlak diperlukan karena merupakan bagian dari penerapan rumus tata bahasa materi tersebut. 
	Pada tulisan ini penulis akan menjelaskan tindakan yang pernah dicoba untuk diterapkan di salah satu kelas yang diajar oleh penulis, yang juga mengalami kesulitan yang serupa, yakni menguasai irregular verbs pada materi pengandaian. Dalam hal ini penulis mencoba meneliti penyebab terjadinya kesulitan belajar tersebut dan mencari solusinya. Salah satu penyebab yang bisa ditemukan ialah kurangnya motivasi siswa dalam memahami dan menghafal perubahan kata kerja tersebut. Hal ini memicu penulis untuk menemukan sebuah cara untuk mengatasi permasalahan ini, yang mana telah berdampak pada hasil belajar siswa. Cara tersebut bukanlah cara yang rumit atau membutuhkan waktu lama ataupun media yang canggih, yakni dengan metode permainan sederhana. Metode permainan ini dipilih karena kebanyakan anak usia sekolah sangat suka dengan model-model permainan, hal ini sesuai dengan perkembangan anak yang pada dasarnya suka dengan permainan. Sudah menjadi naluri bahwa anak-anak akan sangat tertarik dengan yang disebut permainan, dengan demikian bagaimana caranya menjadikan permainan yang disukai oleh anak-anak itu menjadi suatu metode pembelajaran bahasa Inggris yang menarik dan menyenangkan. 
Pada praktiknya, siswa usia SMA juga masih suka bermain, maka, tidak ada salahnya kalau kegemaran bermain ini dimanfaatkan untuk menyampaikan materi ajar. Artinya, mereka akan memperoleh pengalaman pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, edukatif, dan menyenangkan, dengan penuh kebermaknaan. Salah satu cara untuk memanfaatkan kegemaran bermain ini ialah dengan memberikan permainan misalnya permainan “Running Quiz” atau “Memory Cards” dimana mereka harus menggunakan keseimbangan otak, mengkaji gagasan dalam berpikir, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif memang selayaknya gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh antusiasme. Selain itu, dalam permainan ini siswa juga berlatih kerjasama dengan tim. Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengarnya, melihatnya, mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekan keterampilan, dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan. 
Penguasaan irregular verbs bahasa inggris memiliki aspek beragam, diantaranya dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan serta menyampaikan pesan, yang dalam materi conditional sentence ini berupa kalimat pengandaian yang dapat mengungkapkan suatu keinginan, harapan, ataupun penyesalan akan suatu kejadian yang terjadi baik di masa sekarang ataupun lampau. Untuk itulah dalam rangka menemukan problem solving akan permasalahan tersebut, peneliti memilih judul “Meningkatkan Penguasaan Irregular Verbs melalui Permainan untuk Mengoptimalkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pengandaian Tipe 2 dan 3 di Kelas X MIA 6 SMA Al Hikmah Surabaya”. 
	Penelitian ini menggunakan dua data. Data pertama adalah data nilai pretest siswa kelas X MIA 6 SMA Al Hikmah Surabaya pada pokok bahasan Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3 dengan menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan permainan “Running Quiz” dan “Memory Card Game” melainkan berpusat pada guru yang dilakukan pada siklus pertama. Data kedua adalah nilai berpusat pada guru yang dilakukan pada siklus pertama. Data kedua adalah nilai siswa X MIA 6 SMA Al Hikmah Surabaya pada pokok bahasan Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3 dengan menerapkan permainan “Running Quiz” dan “Memory Card Game”. Siswa diminta untuk bermain dan belajar menghafal bentuk irregular verbs pada materi Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3 dengan menggunakan permainan “Running Quiz” dan “Memory Card Game” terhadap pemahaman siswa akan irregular verbs untuk diterapkan pada materi Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3. Penerapan pembelajaran menggunakan permainan “Running Quiz” dan “Memory Card Game” ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa karena menumbuhkan sikap kritis, kreatif, dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa, serta dapat menunjukkan siswa secara kontekstual (nyata) tentang konsep Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3 khususnya pada penggunaan irregular verbs. Pembelajaran dengan permainan ini dimaksudkan agar siswa tidak jenuh dalam belajar tata bahasa inggris yang dirasa sulit. Pada pembelajaran ini, siswa dapat menguasai irregular verbs secara mandiri dan kelompok, sehingga diharapkan agar pemahaman siswa lebih matang untuk diterapkan pada pokok bahasan Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3. 
Siklus Pertama
Perencanaan
Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM), maka guru melakukan hal sebagai berikut:
Menyusun perangkat pembelajaran (RPP dan Silabus) pada pokok bahasan Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3
Membuat butir soal untuk pretest dengan rubrik penilaian
Merencanakan pembelajaran dengan terlebih dahulu membuat kontrak belajar berdasarkan kesepakatan bersama, guna menciptakan kedisiplinan
Merencanakan untuk selalu mengingatkan skor mereka sebagai hasil dari penilaian afektif untuk memotivasi mereka
Membangun pengetahuan mereka dengan memberikan pertanyaan yang bersifat membangun dan memberikan pertanyaan untuk mengecek pemahaman.
Setelah perencanaan ini tertata dengan baik maka yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan perencanaan di atas.
Pelaksanaan
Tindakan guru selanjutnya adalah melaksanakan prosedur yang sudah direncanakan yaitu sebagai berikut:
Membuat kontrak belajar (misal untuk interaksi di dalam kelas, handphone di silent, dan sebagainya)
Menyiapkan media pembelajaran
Memulai materi dengan memotivasi siswa tentang fenomena yang terjadi di sekitar kita dengan memberikan kalimat pengandaian tipe 2 dan 3 (menyajikan gambar kecelakaan pesawat Air Asia, ds dan sebagainya b)
Meminta siswa berkelompok dan melakukan permainan “Running Quiz” dan “Memory Card Game” irregular verbs sesuai dengan instruksi guru
Mendiskusikan latihan soal mengenai Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3
Memberikan soal post-test
Pengamatan
Pengamatan terhadap siswa
Pengamat mengamati sikap siswa terhadap kepatuhan pada kontrak belajar yang dibuat bersama dan karakter sikap siswa selama proses kegiatan belajar mengajar. Selama pembelajaran siswa masih banyak yang kebingungan terhadap pokok bahasan Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3. Siswa cenderung pasif karena kurangnya yang dilakukan oleh siswa. Untuk penilaian produk atau kognitif bisa dilihat dari pengerjaan soal-soal post-test. 
Sarana dan prasarana
Sarana belajar siswa pada siklus I ini masih kurang. Hal ini disebabkan minimnya sumber pengetahuan disebabkan untuk mata pelajaran bahasa inggris peminatan belum disediakan buku kecuali dengan membelinya sendiri di toko buku. Akibatnya tidak ada persiapan khusus sebelum pembelajaran dan membuat mereka sibuk dengan catatan mereka masing-masing yang akan menghabiskan waktu sangat banyak. Tidak ada contoh yang konkret mengenai Kalimat Pengandaian Tipe 2 dan 3 sehingga siswa harus berimajinasi untuk membayangkan Pengandaian Tipe 2 dan 3.
	Secara deskriptif, terjadi peningkatan nilai antara sebelum ke sesudah treatment baik pada nilai tugas, nilai ulangan harian, dan nilai keterampilan (praktik). Berikut ini adalah Histogram perbandingan nilai tugas sebelum dan sesudah treatment. 
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Penelitian tindakan kelas ini adalah metode permainan secara signifikan mampu meningkatkan penguasaan siswa kelas XI-MIA-6 tentang irregular verbs dan penerapannya dalam materi Conditional Sentence Type 2 dan 3 serta mampu meningkatkan semangat belajar siswa. 
Wah, seru sekali, bukan? Sekarang, kalian sudah tahu bahwa menghafal irregular verbs tidak harus membosankan. Dengan bermain, belajar terasa lebih ringan, cepat, dan pastinya menyenangkan! Coba praktikkan permainan yang sudah kita bahas, dan lihat sendiri bagaimana kemampuan kalian meningkat tanpa terasa. Ingat, semakin sering bermain, semakin mudah kalian mengingatnya! Jadi, jangan ragu untuk terus mencoba dan bersenang-senang dalam belajar. Siapa bilang hafalan itu sulit? Dengan cara yang tepat, semuanya bisa jadi lebih asyik! Sampai jumpa di petualangan belajar berikutnya!	

"Belajar bahasa Inggris bisa jadi menyenangkan! Dengan permainan kreatif, kita bisa menguasai irregular verbs dan kalimat pengandaian dengan cara yang seru dan efektif!"
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	Halo, pembaca luar biasa! Pernahkah kalian mencoba menghafal kosakata, tapi semuanya menguap begitu saja? Jangan khawatir, ada trik jitu yang bisa membuat kosakata menempel di ingatan tanpa usaha berlebihan! Di bab ini, kita akan mengungkap rahasia belajar kosakata dengan gambar—metode ajaib yang mengubah kata menjadi visual menarik. Dengan cara ini, otak kalian akan lebih mudah menyerap dan mengingat kata-kata baru, seolah-olah sedang melihat sesuatu yang nyata! Tidak ada lagi hafalan membosankan, hanya pengalaman belajar yang seru, kreatif, dan super efektif. Siap menjadikan kosakata teman setia kalian? Yuk, kita mulai petualangan ini!
	Kecakapan berbahasa dalam Bahasa Inggris terdiri atas empat keterampilan, yaitu listening (menyimak atau mendengarkan), speaking (berbicara), reading (membaca), dan writing (menulis). Penguasaan terhadap keempat keterampilan tersebut sangatlah penting. Penguasaan kosakata yang baik dan luas diperlukan agar keempat keterampilan tersebut dapat dikuasai. Akan tetapi, berdasarkan data di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan proses pembelajaran Bahasa Inggris masih belum maksimal. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran untuk memudahkan pemahaman siswa juga belum optimal. Hal ini menyebabkan capaian siswa dalam berbahasa, khususnya Bahasa Inggris masih belum maksimal. 
Salah satu alternatif upaya yang dapat dilakukan yaitu menggunakan media gambar. Media gambar dinilai dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Melalui gambar, siswa menjadi tertarik dan membantu menghubungkan dengan kondisi sebenarnya. Siswa terbantu untuk lebih berkonsentrasi. Gambar yang menampilkan objek secara nyata juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk berbicara dalam Bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan melalui gambar tersebut, siswa dapat menjelaskan kata yang sebelumnya tidak diketahui. Penggunaan media gambar merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan dunia nyata. Adanya pendekatan tersebut, mendorong siswa untuk mau belajar dan mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Selanjutnya, pertanyaan yang muncul adalah apakah penggunaan media gambar obyek wisata dapat meningkatkan kosakata siswa pada materi describing places?. Sebuah penelitian telah dilakukan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Peneliti melakukan perencanaan pembelajaran, proses aktivitas pembelajaran, dan peningkatan kosakata siswa menggunakan media gambar. Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 1) sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan, khususnya teknologi pendidikan (desain) dan pengelolaan pembelajaran Bahasa Inggris; 2) meningkatkan profesionalisme peneliti melalui pengalaman langsung dalam hal mengukur kosakata siswa dan menerapkan pembelajaran berbantuan media gambar; dan 3) memberikan masukan bagi guru untuk menggunakan pembelajaran yang kreatif dan menarik.
Mengapa media pembelajaran penting dihadirkan dalam pembelajaran? Media pembelajaran dapat membantu guru dalam mengatur proses pembelajaran dan penggunaan waktu di kelas. Selain itu, adanya media pembelajaran akan mempengaruhi pembelajaran siswa. Penempatan media yang sesuai akan mendukung proses pencapaian pembelajaran itu sendiri. Keberadaan media juga diharapkan dapat membantu proses komunikasi, sehingga informasi dapat diserap oleh siswa. Tentunya hal ini dilandasi oleh beberapa alasan, antara lain: 1) adanya media gambar mendorong siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka, sehingga bukan hanya menghafal; 2) siswa belajar langsung dari dunia nyata dan dari yang mereka alami sendiri; 3) siswa dapat aktif mencatat pola-pola bermakna dari pengetahuan baru yang mereka dapatkan, bukan yang diberikan secara langsung oleh guru; dan 4) siswa terbiasa memecahkan masalah menggunakan ide-ide yang mereka temukan sendiri.
Media seperti apa yang dapat digunakan dalam pembelajaran? Paling tidak ada lima cara dalam mengklasifikasi media, yaitu: 1) tingkat kecermatannya dalam menggambarkan sesuatu; 2) tingkat interaksi yang mampu ditimbulkannya; 3) tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya; 4) tingkat motivasi yang dapat ditimbulkannya; dan 5) tingkat biaya yang diperlukan.
Tujuan utama dari penggunaan media dalam pembelajaran, antara lain: menarik perhatian siswa, membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran, memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas, mengatasi keterbatasan ruang, menjadikan pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, memiliki keleluasaan dalam mengkondisikan waktu belajar, menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar, melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam, meningkatkan kadar keaktifan atau keterlibatan siswa kegiatan dalam kegiatan pembelajaran, dan meningkatkan motivasi siswa.
Pembelajaran menggunakan media, terutama media gambar, bisa menjadi alternatif yang baik. Media dibagi menjadi audio, visual, dan audio visual. Media audio hanya mengandalkan suara, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media visual hanya menggunakan indera penglihatan, seperti film atau gambar. Media audio visual menggabungkan suara dan gambar, memberikan keunggulan lebih.
Strategi pembelajaran yang baik sangat penting untuk menarik perhatian siswa. Penggunaan media gambar efektif untuk meningkatkan kosakata siswa. Levin dan Lesgold merekomendasikan agar pengajaran disertai gambar, materi sesuai perkembangan siswa, cerita fiktif, gambar sesuai isi cerita, dan pembelajaran demonstratif. Riset menunjukkan gambar mendukung kemauan belajar siswa. Paul D. Dierich mengelompokkan kegiatan belajar menjadi delapan kelompok visual, di antaranya: 1) kegiatan-kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain; 2) kegiatan-kegiatan lisan (oral), seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, dan diskusi; 3) kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan percakapan; 4) kegiatan-kegiatan menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan, dan memeriksa karangan; 5) kegiatan-kegiatan menggambar, seperti membuat grafik dan diagram; 6) kegiatan-kegiatan metrik, seperti melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, dan membuat model; 7) kegiatan-kegiatan mental, seperti merenungkan, mengingat, dan memecahkan masalah; dan 8) kegiatan-kegiatan emosional, seperti minat, membedakan, berani, dan tenang.
Salah satu strategi pembelajaran yang tak kalah menarik tentu menggunakan media. Media membantu menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan sederhana, sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Kerumitan bahan yang akan disampaikan, apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu, dapat disederhanakan dengan kehadiran media. Jerold Kemp menyebutkan beberapa karakteristik media, seperti kemampuan dalam menyajikan gambar (presentasi), ukuran (besar atau kecil), warna (hitam putih atau berwarna), gerakan (diam atau bergerak), bahasa (tertulis atau lisan), dan keterkaitan antara gambar dan suara (gambar saja, suara saja, atau gabungan antara gambar dan suara). 
Media gambar adalah yang paling umum digunakan dalam pembelajaran, karena siswa cenderung menyukai gambar dibanding tulisan. Media gambar mencakup berbagai bentuk visual seperti lukisan, potret, atau slide. Fungsi media gambar meliputi edukasi (mendidik dan memberikan pengaruh positif pada pendidikan), memberikan informasi sosial (informasi otentik dan pengalaman berbagai bidang kehidupan pada setiap orang), mendukung ekonomi (memberikan produksi melalui pembinaan prestasi kerja secara maksimal), berpengaruh pada politik pembangunan, dan mendorong seni serta telekomunikasi (memunculkan ciptaan baru, termasuk pola usaha penciptaan teknologi kemediaan yang modern).
Menurut Sudjana, siswa belajar melalui gambar dengan cara menginterpretasikan gambar berdasarkan pengalaman mereka, menarik minat belajar, dan membantu memahami materi. Gambar yang relevan dengan kehidupan nyata dapat meningkatkan minat siswa. Gambar juga membantu siswa berkonsentrasi dan memahami bahasa Inggris dengan lebih baik, karena visualisasi menjelaskan kata-kata yang belum mereka pahami. Gambar dapat digunakan untuk siswa secara individu atau kelompok.
Ada beberapa keuntungan menggunakan gambar, yaitu: 1) menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi siswa; 2) pembelajaran lebih menyenangkan; 3) gambar yang dipilih dapat membantu siswa mengerti dan mengingat informasi dengan baik; 4) gambar harus murah dan dapat ditemukan di mana saja; ) dengan gambar, siswa dapat melihat objek yang sedang dibicarakan; 6) gambar dapat dihadirkan di dalam kelas, misalnya membawa gambar burung atau situasi pertanian. 
Kosakata adalah bagian penting dari bahasa yang mempengaruhi kemampuan komunikasi. Tanpa kosakata, siswa akan sulit berbicara dan menulis. Pembelajaran kosakata harus memilih kata-kata yang sesuai untuk diajarkan dalam waktu terbatas dan relevan dengan kurikulum serta kebutuhan siswa. Guru harus mengajari bentuk, arti, dan konteks kata agar tidak salah pengertian.
Penelitian ini dilakukan di SMA Al Hikmah Surabaya, pada bulan Oktober tahun 2015 kepada siswa kelas X MIA 3. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap perencanaan tindakan dan tahap pelaksanaan tindakan. Sebelum melaksanakan penelitian, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebagai berikut:
	Penyiapan semua alat bantu pembelajaran yang meliputi buku catatan, buku paket, piranti LCD, Laptop, media gambar tentang wisata ekosistem dan tempat wisata peninggalan bersejarah. Selanjutnya, menyiapkan skenario pembelajaran dengan model inquiry. Terakhir, menyiapkan catatan untuk pengamatan di kelas.
Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilakukan dalam dua pertemuan dimana tiap pertemuan berdurasi 90 menit. Pada pertemuan awal, siswa diberikan pre-test yang berupa teks deskriptif tentang Karimun Jawa dan Candi Bajang Ratu. Pada pre-test tersebut, telah dihilangkan beberapa kosakata yang meliputi kata benda, kata sifat, kata keterangan, serta kata kerja. 
Setelah memberikan pre-test, siswa dibagi menjadi kelompok kerja dimana tiap kelompok kerja terdiri dari 5-6 siswa. Selanjutnya setiap kelompok diberikan satu gambar. Siswa diminta menuliskan kosakata berdasarkan gambar yang telah diberikan dalam waktu 5 menit. Selanjutnya, siswa masih bersama dengan kelompok kerja mereka diminta mengklasifikasikan kosakata yang telah mereka tuliskan berdasarkan jenis katanya. Guru kemudian meminta siswa untuk memberikan daftar kosakata yang telah mereka temukan bersama dengan kelompok kerja kepada kelompok lain. Guru juga menginstruksikan kepada semua kelompok kerja untuk mencari padanan kata serta makna dari kosakata yang telah diberikan oleh kelompok kerja lain. Setelah itu guru mengevaluasi kegiatan pada pertemuan pertama tersebut. Pada pertemuan kedua, guru mereview ulang tentang beberapa kosakata yang telah dipelajari bersama pada pertemuan pertama dengan menampilkan beberapa gambar yang telah diberikan pada pertemuan pertama. Setelah memastikan kembali penguasaan kosakata siswa, guru memberikan post-test kepada siswa dengan menggunakan soal yang sama saat pre-test. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu berupa nilai pre-test dan post-test siswa, ditunjukkan pada Gambar 2.6. 

[bookmark: _Toc191554455][bookmark: _Toc191554570]Gambar 1. 6 Hasil Penelitian Pre-test dan Post-test

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu penggunaan media gambar yang dikombinasikan dengan metode inkuiri sangatlah efektif untuk meningkatkan penguasaan kosakata siswa pada materi describing places. Berdasarkan hasil observasi, kedua hal tersebut juga dinilai cukup efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran juga menjadi lebih mudah dan menarik bagi siswa.
Keren! Sekarang kalian sudah tahu kalau belajar kosakata nggak harus sulit atau membosankan. Dengan gambar, kata-kata jadi lebih mudah diingat dan belajar pun terasa lebih asyik. Tinggal lihat, ingat, dan boom—kosakata langsung melekat di kepala! Yang penting, terus latihan dan nikmati prosesnya. Nggak perlu buru-buru, yang penting konsisten. Semakin sering kalian bermain dengan gambar, semakin cepat kalian menguasai banyak kata baru. Jadi, siap buat eksplorasi lebih jauh? Jangan berhenti di sini—terus belajar dan temukan cara seru lainnya untuk mengasah kemampuan bahasa kalian!

"Belajar kosakata dengan gambar mengubah cara kita memahami bahasa. Gambar bukan hanya memperjelas makna, tapi juga membuat belajar lebih menyenangkan, kreatif, dan mudah diingat!"
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Seni Berbicara dan Menulis yang Menginspirasi
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Ust. Adi Purnomo

Berbicara itu mudah, tapi berbicara yang mampu memikat, menggugah, dan meyakinkan orang lain? Itu seni yang butuh latihan! Dalam dunia yang penuh persuasi ini, kemampuan berbicara bukan sekadar menyampaikan pesan, tapi juga menggerakkan hati dan pikiran. Bab ini akan mengajak Anda menjelajahi rahasia di balik penelitian Tindakan kelas terkait pidato yang memukau, hingga simulasi lomba pidato yang bisa membuat Anda semakin percaya diri. Siap menjadi pembicara yang berpengaruh? Mari kita mulai!
Kesan bahwa materi berpidato pada mata pelajaran bahasa Indonesia tidak menyenangkan dan membosankan merupakan cerminan bahwa materi berpidato harus diajarkan dengan sungguh-sungguh. Pidato masih dianggap sesuatu yang menakutkan bagi siswa. Teknik mengajar konvensional pada materi pidato tidak lagi dipercaya sebagai sistem yang relevan dengan tuntutan kemampuan psikomotor pada hasil belajar siswa. Guru harus menggunakan metode mengajar yang bervariatif karena guru yang masih berkutat dengan metode mengajar masa lalunya akan “ditinggalkan” oleh siswa-siswanya.
Proses belajar di sekolah bukan hanya sekedar memorisasi dan recall,  bukan sekedar penekanan pada penguasaan tentang apa yang diajarkan tetapi lebih menekankan kepada internalisasi apa yang diajarkan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan hayati serta dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Berbicara di depan publik merupakan keterampilan yang harus dikuasai karena merupakan salah satu kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini kita akan dihadapkan pada situasi dimana harus berbicara di hadapan sejumlah orang untuk menyampaikan pesan, pertanyaan, tanggapan atau pendapat tentang sesuatu hal yang diyakini. Salah satu bentuknya adalah pidato.
Keterampilan pidato memerlukan penguasaan materi, teknik berbicara yang baik dan memiliki keberanian mental yang kuat. Hal tersebut mendasari sulitnya penguasaan materi berpidato pada siswa SMA karena memerlukan keberanian. Sebanyak 60% siswa merasa takut berpidato dalam forum formal didepan banyak orang baik dalam diskusi, ceramah, presentasi maupun pidato perpisahan bahkan pidato di depan teman sekelas. Pidato sangat erat kaitannya dengan keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara merupakan bagian dari empat aspek keterampilan pelajaran bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh siswa, sehingga kemampuan berbahasa tidak hanya dalam ranah teori tetapi juga menguasai praktiknya. Oleh karena itu inovasi pembelajaran perlu dilakukan agar penguasaan keterampilan berpidato siswa dapat meningkat. Upaya peneliti dalam mengatasi kurangnya keterampilan berpidato siswa adalah dengan menerapkan Metode Simulasi Lomba Pidato pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
Menurut KBBI, pidato adalah pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada banyak orang. Dalam hal ini pikiran yang akan disampaikan berupa informasi atau ilmu bagi orang lain yang tidak hanya dalam bidang bahasa tetapi juga bidang yang lain seperti ekonomi, politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Sedangkan lomba memiliki arti adu kecepatan atau adu keterampilan.
Pada penelitian ini, lomba adalah pengkondisian kelas pembelajaran menjadi situasi berlomba yaitu mengadu keterampilan dalam berpidato. Namun demikian, pada penelitian ini dibatasi bahwa berlomba yang dimaksud adalah berupa simulasi perlombaan dengan tujuan memotivasi antar siswa. Pidato dalam simulasi penelitian ini adalah pidato persuasif yaitu proses komunikasi yang bertujuan mempengaruhi pemikiran dan pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan komunikator.
Pidato merupakan bagian dari proses komunikasi. Dalam komunikasi tentu terdapat lawan bicara dan kandungan informasi yang disampaikan. Muatan informasi dapat disampaikan dapat dipahami dengan mudah dan benar. Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi pemikiran dan pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan komunikator. Namun demikian, ajakan ini bukan berarti paksaan atau ancaman. Meskipun pidato ditulis dalam bentuk teks pidato untuk dibacakan, tulisan pidato tersebut harus tetap bersifat persuasif.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui penampilan siswa meliputi keakuratan informasi yang disampaikan, hubungan antar-informasi, ketepatan struktur dan kosa kata, kelancaran berpidato, kewajaran urutan wacana, gaya pengucapan, lafal, intonasi, nada dan sikap. Data kuantitatif diperoleh dari nilai tes tulis. Berikut disajikan tabel pelaksanaan tindakan pada setiap siklus penelitian.
Pada mulanya siswa pesimis atas kemampuannya dalam berpidato. Namun demikian, setelah mendapatkan penjelasan tentang teknik menyiapkan pidato, teknik berpidato dan menyaksikan simulasi lomba pidato, maka siswa mulai berangsur lebih optimis. Setidaknya ada peningkatan pemahaman tentang konsep berpidato. Meskipun demikian, keterampilan berpidato seperti pembicara profesional belum mampu dikuasai, sehingga masih dibutuhkan banyak waktu untuk belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan keterampilan siswa dalam berpidato dari siklus satu ke siklus dua, seperti pada Gambar 2.1.

[bookmark: _Toc191554438][bookmark: _Toc191554571]Gambar 2. 1 Hasil perbandingan siklus 1 dan 2
Pada siklus satu didapatkan hasil observasi rata-rata keterampilan berpidato sebesar 75 dan rata-rata nilai tes sebesar 71. Kedua nilai tersebut masih belum memenuhi KKM sehingga dilaksanakan siklus kedua. Berdasarkan refleksi pada siklus satu, dilakukan perbaikan prosedur pembelajaran pada penyempurnaan model pembelajaran termasuk pada simulasi pidato.
Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata praktik meningkat menjadi 82 sedangkan nilai rata-rata kognitif meningkat menjadi 82. Selain itu, pembelajaran dengan metode simulasi lomba pidato dapat meningkatkan motivasi siswa, pembelajaran menjadi menyenangkan, menghilangkan rasa takut dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
Rata-rata skor yang diperoleh pada masing-masing tingkatan skala yang tersedia belum mencapai skor optimal. Belum ada siswa yang mendapatkan nilai sembilan keatas. Penyajian materi oleh guru sudah lebih baik, lebih lengkap, dan simulasi lebih mengena pada tujuan pembelajaran. Perhatian siswa terhadap pembelajaran tampak lebih bersungguh-sungguh. Namun demikian, ditemukan bahwa melatih kemampuan berpidato siswa ternyata perlu frekuensi latihan yang lebih lama. Motivasi dan antusiasme belajar siswa sebenarnya sudah cukup baik, namun hasil belajar pada siklus satu belum mencapai 75.  Oleh karena itu, peneliti melaksanakan penelitian siklus kedua. Pada siklus kedua ditemukan ketuntasan belajar klasikal naik dan mencapai indikator yang diharapkan.
Pada kesempatan ini siswa mencoba sendiri atau mengalami sendiri berpidato di depan teman-teman sekelas, sehingga meningkatkan motivasi dan perhatian siswa terhadap pembelajaran. Secara umum hasil penelitian secara keseluruhan belum menggambarkan hasil nilai kognitif yang optimal, tetapi banyak peningkatan yang dicapai siswa. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas membuat siswa senang dan menikmati pembelajaran. Suasana pembelajaran lebih santai namun tetap dengan keseriusan dalam pelaksanaan simulasi pidato. Belajar di luar kelas juga dapat menghilangkan rasa takut siswa ketika menyampaikan pidato di depan teman-teman sekelas.
Menguasai retorika yang memikat bukan sekadar soal berbicara lancar, tapi tentang bagaimana kita menyampaikan gagasan dengan kekuatan yang menginspirasi. Dengan latihan, strategi, dan simulasi yang tepat, siapa pun bisa menjadi pembicara yang mampu memengaruhi audiens. Kini, giliran Anda mempraktikkan beberapa teknik dari hasil riset ini. Jangan ragu untuk mencoba, berlatih, dan terus mengasah keterampilan berbicara Anda. Dunia butuh lebih banyak suara yang berani, jelas, dan penuh makna—apakah suara Anda salah satunya?

"Untuk menjadi seorang pembicara yang menawan, kita butuh lebih dari sekadar keluwesan dalam berbicara, tetapi juga kemampuan menyampaikan gagasan dengan kekuatan yang bisa menginspirasi dan memengaruhi audiens."
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(Usth. Ellen Piolitha) 

Halo, Sobat Penulis! Selamat datang di Strategi Kilat Tulis Prosedur Kompleks. Di sini, kita akan membahas cara-cara praktis untuk mengubah ide-ide rumit menjadi tulisan yang sistematis dan memukau. Bab ini menghadirkan teknik menulis cepat yang menggabungkan kreativitas dan ketelitian, sehingga Anda bisa menghasilkan teks prosedur berkualitas dalam waktu singkat. Dengan pendekatan yang santai namun terstruktur, setiap strategi yang diungkap akan menambah kepercayaan diri dan keterampilan Anda di dunia penulisan. Yuk, bersama-sama kita gali rahasia menulis efektif dan optimal, serta raih kesuksesan dalam setiap karya. Mari wujudkan potensi menulismu dan tunjukkan kreativitas luar biasa tanpa batas!
Penelitian ini ingin menjawab sejumlah permasalahan yang timbul selama pembelajaran menulis teks prosedur kompleks di kelas X MIA 3 SMA Al Hikmah Surabaya. Penelitian ini berguna, untuk memaparkan perencanaan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan strategi on the spot, untuk memaparkan pelaksanaan pembelajaran menulis menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan strategi on the spot, dan untuk memaparkan hasil pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan strategi on the spot. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan secara objektif permasalahan pembelajaran di kelas yang menyangkut perbaikan, peningkatan, dan pengelolaan kelas. 
Keterampilan menulis menjadi keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi siswa, baik selama mereka mengikuti pendidikan di sekolah maupun dalam kehidupannya kelak di masyarakat. Keberhasilan siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah akan banyak ditentukan oleh kemampuan berbahasanya, terutama menulis. Oleh karena itu, keterampilan menulis mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran bahasa. Pentingnya keterampilan menulis tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Manshur (2012), yakni penguasaan keterampilan menulis sangat diperlukan dalam kehidupan.
Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus dibentuk melalui latihan dan praktik secara teratur. Hal tersebut senada dengan Kusumah (2012) yang menegaskan menulis itu ibarat pisau yang tajam. Bila tidak terus diasah akan mengakibatkan pisau itu menjadi tumpul dan berkarat. Oleh sebab itu, menulis adalah sebuah keterampilan yang harus dikuasai melalui proses yang cukup panjang dan tidak sekali jadi. Pengajaran keterampilan menulis diberikan secara intensif setelah siswa memiliki tingkat kemampuan yang memadai dalam keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Ketiga kemampuan tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk pembinaan dan pengembangan keterampilan menulis. 
Dalam Kurikulum 2013, terdapat lima jenis teks yang harus dipelajari dan dikuasai siswa. Kelima teks tersebut adalah teks laporan hasil observasi, teks prosedur kompleks, teks eksposisi, teks anekdot, dan teks negosiasi.
Berdasarkan prinsip pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 siswa dituntut mampu memproduksi atau menulis teks dengan baik dan benar. Sejalan dengan hal tersebut, arah pembelajaran keterampilan menulis di SMA berdasarkan Kurikulum 2013 lebih dititikberatkan pada tingkat kreativitas siswa dalam mengembangkan ide dan gagasannya. Siswa dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam mencari informasi dan sumber untuk menulis.
Pada mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia terdapat salah satu teks yang relatif baru untuk diajarkan kepada siswa, yaitu teks prosedur kompleks. Siswa dituntut untuk mengetahui struktur teks, isi teks, ciri-ciri teks, syarat teks, dan cara menulis teks prosedur kompleks. Setelah siswa mengetahui hal-hal tersebut, kemudian diajak lebih kreatif dalam menuangkan gagasan dan ide dalam menulis teks prosedur kompleks. Nantinya teks prosedur kompleks yang ditulis oleh siswa diharapkan sudah menjadi sebuah teks prosedur kompleks yang baik dengan memenuhi syarat dan kaidah.
Berdasarkan hasil observasi atau studi pendahuluan yang penulis lakukan pada siswa kelas X MIA 3, SMA Al Hikmah Surabaya dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks belum mumpuni. Siswa cenderung sulit menuangkan ide dan gagasannya ke dalam tulisan, terlebih jika siswa diminta untuk menuliskan sebuah tulisan yang sifatnya memberikan informasi kepada pembaca. Sebagian besar siswa melakukan kesalahan akibat keterbatasan referensi. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Indonesia, penulis dapat mengetahui gambaran permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks sebelumnya. Kesalahan yang banyak dilakukan siswa dalam menulis sebuah teks prosedur kompleks adalah kesalahan struktur isi. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian tindakan kelas yang mengangkat tema peningkatan kemampuan menulis teks prosedur kompleks melalui strategi on the spot pada siswa kelas X MIA 3 SMA Al Hikmah Surabaya.
On the spot adalah istilah bahasa Inggris yang berarti dengan segera dan saat itu juga. Istilah On the spot digunakan oleh peneliti sebagai nama strategi step by step atau langkah demi langkah menuliskan kata kerja operasional berupa kata imperatif dalam kalimat petunjuk atau kalimat perintah setiap prosedur atau langkah demi langkah yang dipraktikkan oleh siswa.
Strategi on the spot diadaptasi dari istilah writing in the here and now yang sudah diterapkan pada pembelajaran terkait teks lain sebelumnya. Prinsip-Prinsip strategi writing in the here and now merupakan salah satu dari 101 strategi pembelajaran active learning yang ditawarkan oleh Silberman (2009). Oleh karena itu, sebagai bagian dari pembelajaran aktif, maka strategi writing in the here and now juga harus memiliki prinsip-prinsip yang ada dalam pembelajaran aktif.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah "Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Menggunakan Strategi Writing in The Here and Now (Penelitian Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas VII SMPN 29 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010)" (Merdekawati, 2010). Penelitian tersebut mengemukakan bahwa strategi yang berdasarkan pengalaman dapat mengubah kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. Setelah strategi writing in the here diterapkan. Siswa yang pada awalnya masih bingung untuk menuangkan ide dan gagasannya dalam menulis karangan narasi dapat mengembangkan ide dan gagasannya lebih baik lagi.
Hal serupa pun diungkapkan pada penelitian yang berjudul "Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf Persuasif dengan Menggunakan Strategi Writing in The Here and Now (Penelitian Tindakan Kelas terhadap Siswa Kelas X SMAN 23 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012)" (Pratiwi, 2012). Kedua penelitian tersebut menunjukkan hasil yang signifikan terhadap kemampuan menulis siswa baik dalam menulis karangan persuasi maupun karangan narasi dengan menggunakan strategi Writing in The Here and Now.
Pada dasarnya strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Artinya, suatu strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai metode. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman lapangan, brainstorming, debate, simposium, dan sebagainya.
Pengertian strategi writing in the here and now adalah sebuah strategi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami secara langsung. Menurut Melvin L. Silberman strategi writing in the here and now adalah sebuah cara dramatis untuk meningkatkan perenungan secara mandiri dengan meminta siswa menuliskan laporan tindakan kala ini (present tense) tentang sebuah pengalaman yang mereka miliki (seakan itu terjadi di sini dan sekarang). Aktivitas ini memungkinkan siswa memikirkan pengalaman yang mereka miliki.
Adapun tujuan diterapkannya strategi writing in the here and now adalah memotivasi dan membiasakan peserta didik dalam belajar dan membudayakan sifat aktif secara individu berani untuk merefleksikan pengalaman yang telah mereka alami secara langsung dalam bentuk tulisan, tidak minder dan tidak takut salah.
Kelebihan strategi writing in the here and now adalah:  melatih dan mempertajam daya imajinasi siswa,  meningkatkan kreativitas siswa, meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam menulis, meningkatkan pemahaman siswa terhadap pesan inti materi pelajaran, dan menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan. Kekurangan strategi writing in the here and now adalah: kesulitan bagi sebagian siswa yang merasa tidak mempunyai pengalaman yang terkait dengan materi pelajaran, juga bagi siswa yang memiliki kecerdasan linguistik rendah, penggunaan waktu dalam kegiatan pembelajaran kurang efisien, sebab, terkadang siswa banyak mengulur dan menunda pekerjaannya, pendalaman dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran berkurang, sebab, fokus yang ingin dibidik oleh strategi strategi writing in the here and now adalah pengalaman siswa dalam mengamalkan materi pelajaran, bukan materi pelajaran itu sendiri.
Pengaruh strategi on the spot yang diadaptasi dari strategi writing in the here and now terhadap keaktifan belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian baik fisik maupun psikis. Proses belajar adalah berbuat, beraksi, mengalami, menghayati. Pengalaman berarti menghayati situasi-situasi yang sebenarnya dan beraksi dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai aspek situasi itu demi tujuan-tujuan yang nyata bagi pelajar.
Pada pelaksanaan strategi writing in the here and now untuk meningkatkan beberapa siswa menjadi aktif dapat dilihat dari berbagai metode yang telah diberikan atau digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah. Adanya strategi writing in the here and now diharapkan siswa secara mandiri bertindak atau melakukan kegiatan dalam proses belajar karena materi pelajaran akan lebih mudah dikuasai dan lebih lama diingat jika siswa mendapat pengalaman langsung dalam belajar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substansi, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin untuk memahami apa yang terjadi sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.
Beberapa alasan pemilihan PTK ada : PTK membuat guru menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya, PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi profesional dalam kegiatan proses KBM, dengan melaksanakan tahap-tahap dalam PTK, guru mampu memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam terhadap apa yang terjadi di kelas. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam kegiatan berbentuk siklus meliputi: perencanaan, aksi atau tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Keempat tahap dalam penelitian tindakan kelas tersebut adalah unsur yang membentuk sebuah siklus, yaitu suatu putaran kegiatan beruntun yang kembali ke langkah semula. Jadi, satu siklus terdiri atas tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi. Jumlah siklus dalam suatu penelitian tindakan bergantung pada terpecahkannya masalah yang dihadapi dalam penelitian tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan visualisasi PTK Gambar 2.2 berikut.
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Pada penelitian ini terdapat empat teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik Wawancara yang dilakukan dengan Guru Bahasa Indonesia tempat penulis melakukan penelitian. Wawancara dilakukan untuk mendapat gambaran mengenai pembelajaran menulis teks prosedur kompleks di SMA Al Hikmah Surabaya, penyebaran angket yang dilakukan pada 30 siswa kelas X MIA 3 SMA Al Hikmah Surabaya, observasi yang dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks, tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan cara menugaskan kepada siswa untuk membuat teks prosedur kompleks yang sebelumnya dirangsang oleh strategi pembelajaran on the spot. Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis data non-tes yang berupa lembar observasi guru dan siswa, jurnal siswa, angket siswa, dan dokumentasi foto.
Data hasil pengamatan beserta data jurnal siswa dan angket siswa dianalisis dengan cara mendeskripsikan hasil pengamatan yang kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti. Sementara itu data yang berupa foto digunakan sebagai bukti otentik proses pembelajaran.
Data yang dianalisis dan direfleksi terlebih dahulu dikategorikan berdasarkan fokus penelitian. Data dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur kompleks melalui strategi on the spot. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa yang berupa karangan narasi dianalisis berdasarkan format penilaian menulis teks prosedur kompleks. Interpretasi data dilakukan berdasarkan kriteria tingkat keberhasilan perencanaan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks melalui strategi on the spot dan hasil pembelajaran menulis teks prosedur kompleks melalui strategi on the spot.
Hasil siklus I masih belum menunjukkan hasil yang optimal, yaitu rata-rata nilai siswa adalah 72,3, sehingga dilanjutkan ke siklus II. Hasil pengamatan selama penelitian siklus II menunjukkan ada peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 84 (Gambar 2.3). 

Gambar 2. 
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Secara umum siklus II dibagi menjadi tiga tahap. Pertama, analisis teks prosedur kompleks siswa. Pada tahap ini, akan dijelaskan hasil teks prosedur kompleks siswa yang telah dianalisis dengan memperhatikan rambu-rambu penilaian yang telah disusun sebelumnya. Kedua, analisis data observasi. Pada tahap ini akan dijelaskan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama penelitian berlangsung. Ketiga, analisis jurnal siswa. Pada tahap ini akan dijelaskan hasil jurnal siswa yang diberikan setiap akhir penelitian.
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Pada pelaksanaan siklus II ini seperti pada Gambar 1.4, siswa yang berada dalam kategori B dengan persentase sebesar 7%; sebesar 44,8% siswa pada kategori B+; sebanyak 34,4% siswa berada pada kategori A-, dan siswa yang berada dalam kategori A sebesar 13,8%. Jika dibandingkan dengan hasil menulis teks prosedur kompleks pada siklus I, hasil teks prosedur kompleks siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus II ini, sudah tidak ada lagi siswa yang menempati kategori cukup, kurang, dan sangat kurang.
Persentase siswa yang memperoleh nilai sesuai KKM, 7% dan siswa yang memperoleh nilai diatas KKM 93%. Berdasarkan bagan persentase nilai siswa berdasarkan KKM pada siklus II dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki nilai di atas KKM berjumlah 27 orang atau dengan persentase sebesar 93% dan siswa yang sesuai KKM sebanyak 2 orang atau sebesar 7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh siswa yang hadir pada pelaksanaan tindakan siklus II berhasil mencapai nilai ketuntasan minimum.
Pada siklus II, hampir seluruh siswa mengangkat tangannya saat menjawab pertanyaan yang diberikan guru Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengingat materi tentang teks prosedur kompleks yang diberikan. Pada siklus II ini pula, guru memperbaiki penciptaan suasana hening saat proses menulis berlangsung dan merangsang imajinasi dalam menulis siswa dengan memutarkan musik instrumental.  Siswa sangat puas dan senang dengan hasil kerja mereka. Lalu mereka menempelkan ke lembar kerja mereka bersamaan dengan hasil tulisan teks prosedur kompleks yang mereka produksi.
Selanjutnya, siswa dan guru mengamati hasil tulisan tersebut, lalu menganalisis isinya. Saat menganalisis hasil tulisan tersebut, guru menjelaskan kelebihan dan kekurangannya. Saat kegiatan analisis, siswa sangat antusias untuk mengetahui hasil tulisan siapa yang dijadikan contoh tersebut. Siswa mulai memahami kekurangan dan kelebihan yang ada dalam teks tersebut. Setelah menganalisis hasil teks prosedur kompleks yang ditulis oleh salah satu siswa, kegiatan selanjutnya adalah membaca materi tentang kaidah teks prosedur kompleks, langkah penulisannya, dan tata bahasa yang baik dan benar. Materi yang diberikan di siklus II ini merupakan materi penguatan yang didasarkan pada kekurangan-kekurangan siswa di siklus I.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang juga sebagai guru pengajar, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan strategi on the spot yakni pada pembelajaran menulis teks prosedur kompleks, yakni menuliskan kalimat imperatif prosedur step by step (langkah demi langkah) di tempat dan di saat itu juga, dapat berjalan dengan sukses dan berhasil. Artinya, belajar pada kegagalan di siklus 1, pembelajaran menulis teks prosedur kompleks di siklus II dapat berjalan lebih baik karena menggunakan metode on the spot dari guru (peneliti).
Hasil belajar siswa pada siklus I tanpa menggunakan strategi on the spot masih banyak siswa yang nilainya kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa sudah meningkat jauh lebih baik karena tidak ada siswa yang nilainya kurang dari KKM. Bahkan banyak siswa yang nilainya di atas KKM. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 72.3, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 84.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dan dalam upaya mengembangkan strategi pembelajaran untuk memproduksi teks prosedur kompleks tingkat SMA. Peneliti berharap strategi dalam menulis teks prosedur berkesinambungan seperti teks prosedur kompleks dapat dikembangkan dengan strategi lain yang lebih baik dan membuahkan hasil yang optimal. Selain itu, peneliti berharap strategi on the spot ini dapat digunakan untuk menulis teks-teks selain teks prosedur kompleks agar dapat berjalan lebih efisien dan optimal. Nilai hasil belajar pun dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013.
Sobat Penulis, bab ini telah membuka tabir rahasia strategi kilat menulis teks prosedur kompleks yang mengubah tantangan menjadi peluang revolusioner! Kita telah menelusuri teknik-teknik yang bukan hanya mempercepat alur penulisan, tetapi juga mengubah setiap kata menjadi kekuatan kreatif yang dahsyat. Bayangkan, setiap strategi yang kita gali adalah senjata ampuh untuk menaklukkan kompleksitas dan menghasilkan karya masterpiece yang memukau. Kini, saatnya Anda melangkah dengan keberanian, menerapkan ilmu ini, dan menembus batas kreativitas. Teruslah berkarya, jangan pernah berhenti menjelajah, dan tunjukkan pada dunia betapa dahsyatnya potensi penulisan Anda!

"Menulis teks prosedur kompleks bukan hanya soal teknik, tapi juga tentang bagaimana memberi ruang bagi kreativitas dan pengalaman siswa untuk menghidupkan ide-ide mereka dalam setiap langkah yang ditulis."




[bookmark: _Toc190694305][bookmark: _Toc190694430][bookmark: _Toc191277653][bookmark: _Toc191476368][bookmark: _Toc190694431]Bagian III
Kepemimpinan dan Pendidikan Karakter

[bookmark: _Toc191476369]Imam Sholat, Pilar Kepemimpinan Siswa 
Ust. Ansari Setyo Prabowo

Halo, Sobat Pembaca! Selamat datangpada bagian bertajuk Imam Sholat, Pilar Kepemimpinan Siswa. Di sini, kita akan mengulik bagaimana nilai-nilai sholat imam tidak hanya memperkuat keimanan, tetapi juga membentuk karakter kepemimpinan yang tangguh pada diri siswa. Dengan pendekatan yang santai namun mendalam, bab ini menghadirkan inspirasi serta strategi praktis yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ayo, bersama kita gali rahasia di balik kekuatan spiritual yang mendorong siswa menjadi pemimpin masa depan. Teruslah membaca dan temukan cara mengubah tantangan menjadi peluang melalui iman dan disiplin. Setiap langkah yang diambil membawa perubahan positif, meningkatkan semangat dan membentuk generasi pemimpin berkarakter.
Indonesia adalah negara yang berkembang. Salah satu masalah yang dihadapi bangsa ini adalah masalah krisis kepemimpinan. Krisis kepemimpinan ini terjadi dari mulai tingkat yang paling bawah, yaitu keluarga sampai tingkatan yang tinggi di level kepemimpinan nasional. Hal ini harus menjadi perhatian serius terutama bagi umat Islam yang merupakan mayoritas di Indonesia. Umat Islam harus berbenah diri untuk mempersiapkan diri mencetak pemimpin-pemimpin yang Islami.
Ajaran Islam menyatakan bahwa setiap manusia adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Begitu besar perhatian Islam dalam hal kepemimpinan sehingga banyak orang belajar tentang kepemimpinan dari berbagai pelatihan, buku-buku maupun mengikuti diklat-diklat yang dapat mengasah peningkatan kepemimpinan. Kepemimpinan dalam suatu organisasi dipandang sebagai hal terpenting karena kemajuan organisasi ditentukan dari kualitas kepemimpinannya. Inti dari sebuah manajemen organisasi adalah kepemimpinannya sehingga pemimpin memiliki peran yang sangat penting untuk mengarahkan kepada tujuan yang ingin dicapai.
Menurut Sulistyo (dalam Nugraha: 2012) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu kekuatan yang timbul pada diri seseorang untuk mengarahkan orang lain dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.  Pada dasarnya masalah kepemimpinan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan kita dalam masyarakat. Untuk hal-hal yang terkait dengan masalah perilaku kepemimpinan telah menjadi topik yang sangat menarik untuk didiskusikan dalam setiap kesempatan baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun negara.
Kepemimpinan merupakan elemen penting yang tidak dimiliki oleh umat Islam pada zaman sekarang. Harus disadari bahwa wacana mencetak pemimpin adalah wacana umat. Masa depan umat manusia bergantung kepada jenis pemimpin yang disiapkan oleh lembaga-lembaga kepemimpinan, maka lembaga-lembaga ini harus diperhatikan dengan serius. Secara sederhana, Islam telah mengajarkan kepada kita tentang nilai kepemimpinan dari ibadah sholat berjamaah. Dalam sholat berjamaah telah diatur bagaimana tata cara yang harus dilakukan mulai dari memanggil orang untuk shalat, kriteria penentuan Imam, runtutan ibadah sholat dari awal hingga selesai. Berapapun jumlah makmum yang mengikuti seorang Imam, puluhan, ribuan, bahkan jutaan makmum, sholat bisa tetap berjalan dengan tertib. Fenomena tersebut mengandung hikmah yang luar biasa untuk dipelajari terutama dalam hal kepemimpinan.
Nilai yang ada dalam kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang Imam dalam shalat berjamaah sesungguhnya memberikan refleksi pembelajaran bagi pemimpin di kehidupan sehari-hari. Terutama kepemimpinan dalam lingkup paling kecil yaitu memimpin diri sendiri. Salah satu upaya untuk mencapai pemimpin yang Islami adalah dengan menjadi Imam shalat berjamaah karena dari shalat tersebut pemimpin akan mendapatkan hikmah untuk bisa menjadi pemimpin yang baik.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan menjadi bagian yang penting untuk mengambil peran mempersiapkan generasi penerus Bangsa yang siap menjadi pemimpin. Ruang kelas di sekolah adalah miniatur masyarakat yang jika guru mampu memberikan dinamika pembelajaran kehidupan maka akan memberikan dampak pada kehidupan mereka di masa mendatang. Abdurrahman Ibnu Khaldun menyatakan bahwa apa yang berlangsung dalam ruang kelas di setiap tempat belajar di seluruh penjuru dunia akan mempengaruhi masa depan manusia.
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis akan melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kepemimpinan Islami melalui program Imam shalat berjamaah pada siswa kelas XI SMA Al Hikmah Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan agar mampu menumbuhkan karakter pemimpin Islami pada siswa SMA Al Hikmah Surabaya. Pemimpin Islami harus memiliki karakter dan akhlak yang mencerminkan nilai-nilai Islami dam mampu menjadi teladan di lingkungannya. 
Kata Imam sendiri dalam bahasa Arab memiliki arti orang yang diikuti atau yang dikedepankan dalam suatu urusan. Nabi adalah Imam dari segala Imam. Khalifah adalah Imam bagi rakyat Islam. Al Quran adalah Imam bagi kaum muslimin. Komandan adalah Imam bagi tentara. Kata Imam memiliki arti jamak a’immah. Imam dalam shalat adalah orang yang tampil di depan untuk diikuti seluruh gerakannya dalam shalat. Kata Imam adalah adalah yang diikuti oleh banyak orang, baik dalam posisinya sebagai ketua dan sejenisnya. Diantaranya adalah Imam dalam shalat. Imam juga bisa berarti seorang ulama yang menjadi panutan. Imam dari segala sesuatu adalah bagian yang bernilai dan baik dari sesuatu tersebut.
Hikmah paling besar dalam shalat dapat dilihat ketika melakukan aktivitas sehari-hari. Aktivitas hubungan sesama, aktivitas mensejahterakan diri maupun orang lain merupakan bukti kekhusyu’an shalat. Hikmah shalat bisa membawa pengaruh pada sikap dan keseharian. Beberapa hikmah shalat yang dapat membentuk karakter sikap seorang pemimpin adalah dalam hal manajemen waktu, manajemen niat, manajemen disiplin atau tertib, tuma'ninah, dan manajemen siap dalam segala situasi.
Dasar kepemimpinan di dalam Islam yang harus dijadikan landasan adalah yang pertama tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman sebagai pemimpin bagi orang-orang muslim. Kedua, tidak mengangkat pemimpin dari orang-orang yang mempermainkan agama Islam. Ketiga, pemimpin harus mempunyai keahlian di bidangnya. Keempat, pemimpin harus bisa diterima, mencintai dan dicintai umatnya, mendoakan dan didoakan oleh umatnya. Kelima, pemimpin harus mengutamakan membela dan mendahulukan kepentingan umat, menegakkan keadilan, melaksanakan syariat, berjuang menghilangkan segala bentuk kemungkaran, kekufuran, kekacauan dan fitnah.
Sifat kepemimpinan Islam setidaknya ada delapan. Pertama adalah wara’ yaitu seorang pemimpin yang senantiasa menjaga kesucian, baik jasmani maupun rohani. Kedua adalah zuhud, yaitu pemimpin hendaknya tidak berambisi untuk mempertahankan kedudukan dan mencari kekayaan yang berlebihan. Ketiga adalah faqir, yang artinya hatinya tidak bergantung kepada kekayaan yang dimilikinya. Keempat adalah sabar, yaitu wujud dari konsistensi diri seseorang untuk memegang prinsip yang telah dipegang sebelumnya. Kelima adalah tawakal, yaitu seseorang yang memiliki sifat tawakal akan merasa ketenangan dan ketentraman. Keenam adalah muroqobah, yaitu konsistensi diri terhadap perilaku yang baik atau yang seharusnya dilakukan. Ketujuh adalah muhabbah, yaitu cinta kepada Allah SWT. Kedelapan adalah khauf, yaitu perasaan takut akan akibat yang ditimbulkan dari perbuatan yang dilakukan.
 Sifat yang harus dimiliki oleh pemimpin islami menurut Marzukie Ali diantaranya adalah yang pertama beriman dan bertauhid. Untuk memperkuat keimanan dan ketauhidan, hal yang perlu dikembangkan adalah akidah yang teguh, tujuan yang luhur yaitu akhirat dan bertawakal. Sifat kedua adalah kepatuhan pada sosok teladan yang dapat dikembangkan dengan mencintai Rasulullah SAW, bergerak dalam koridor syariat dan tidak mengkultuskan pendapat manusia. Sifat ketiga adalah mensucikan diri yang dapat dikembangkan dengan istiqomah, istighfar, menjaga hubungan dengan Al Quran dan Sunnah dan keterikatan dengan akhirat. Sifat keempat adalah menjalankan fungsi khalifah di muka bumi yaitu seorang muslim harus setia pada tujuan memakmurkan bumi. Dia tidak boleh menghancurkan dan merusaknya untuk manfaat sesaat, melainkan harus mengolahnya dengan berbagai perbuatan yang sesuai dengan ajaran Allah. Sedangkan karakter pemimpin Islam menurut Rivai adalah beriman kepada Allah, jujur dan bermoral, kompeten dan berilmu pengetahuan, inspiratif, sabar, rendah hati dan musyawarah.
Empat jalan menjadi seorang pemimpin menurut Aidar adalah yang pertama kemunculan, yaitu seorang pemimpin bisa muncul begitu saja dalam suatu kelompok tanpa pemimpin atau melalui pemilihan dengan aklamasi informal. Kedua adalah pengangkatan, yaitu dalam hierarki organisasi seorang mungkin dapat diangkat menjadi pemimpin. Ketiga adalah terpilih, yaitu dalam konsep demokrasi, pemimpin dipilih oleh kelompoknya. Keempat adalah keturunan, yaitu pemimpin yang diwarisi kepemimpinan dari organisasi, komunitas atau bangsa sebagai bakat yang diperoleh dari orang tuanya.
Penelitian ini berlokasi di SMA Al Hikmah Surabaya dan dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret semester genap tahun ajaran 2015/2016. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas X1 SMA Al Hikmah Surabaya yang berjumlah 7 orang. Subyek yang diteliti khusus untuk siswa putra karena program sekolah ini memang untuk menjaring kemampuan siswa dalam menjadi Imam sholat. Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengisian lembar observasi selama proses tindakan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi yang digunakan oleh peneliti untuk mencatat perkembangan kemampuan masing-masing siswa yang dibina dalam program Imam sholat.
[bookmark: _heading=h.1pxezwc]Pada tahap perencanaan, hal yang dilakukan adalah menyusun perencanaan program yang akan dilaksanakan meliputi target yang ingin dicapai, subjek sasaran, waktu pelaksanaan dan pihak-pihak yang dilibatkan. Perencanaan dimulai dari tahap seleksi. Peneliti bersama korbid ibadah dan akhlak meminta wali kelas memberikan rekomendasi siswa yang dinilai pantas dan berpotensi menjadi pemimpin. Jumlah kelas XI putra ada lima. Masing-masing kelas mewakilkan empat siswa untuk seleksi selanjutnya. Adapun seleksi berikutnya adalah bacaan Al Quran, tes wawasan pengetahuan Islam dan penilaian sikap oleh guru BK. Dari 20 siswa yang diseleksi, terpilih 7 siswa yang akan mengikuti program imam shalat.
Ketujuh siswa yang telah terpilih melalui seleksi tersebut kemudian bertugas menjadi Imam sholat secara bergantian sesuai jadwal yang telah disepakati bersama pada saat sholat dhuhur dan ashar di masjid sekolah. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan instrumen observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Data yang dikumpulkan adalah hasil dari observasi tentang indikator kepemimpinan Islami yang telah terbentuk dari program Imam sholat. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi yang mengukur keterlaksanaan dalam pelaksanaan program imam sholat dan mengukur ketercapaian hasil program tersebut. Terdapat lima indikator yang digunakan dalam observasi pada tahap tindakan sebagai berikut.
Siswa mampu membaca Al Quran dengan fasih.
Siswa yang menjadi Imam harus memiliki kemampuan membaca Al Quran yang baik. Indikator ini didapatkan berdasarkan capaian Al Quran yang telah ditempuh dengan melibatkan guru Al Quran.
Siswa memiliki wawasan agama Islam yang luas.
Hal ini dikaitkan dengan kemampuan pemimpin yang harus cerdas dan memiliki kemampuan intelektual tinggi. Indikator ini dapat didapatkan dari capaian nilai pelajaran Al Islam sehingga melibatkan guru Al Islam.
Siswa berlaku disiplin. Imam sholat harus mengikuti tata aturan syariat ketika memimpin sholat jamaahnya.
Pada ranah kepemimpinan, ketaatan seorang pemimpin terhadap aturan menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi. Wujud ketaatan ini adalah dengan siswa berperilaku sesuai aturan yang berlaku. Indikator ini dapat didapatkan dari data pembinaan wali kelas, BK dan koordinator ibadah dan akhlak siswa.
Siswa mampu menjadi teladan.
Imam sholat akan diikuti gerakannya oleh makmum sehingga seorang imam memiliki peran untuk menjadi panutan bagi jamaahnya. Indikator ini dapat diperoleh dari data keaktifan siswa yang menjadi Imam di organisasi siswa baik itu OSIS, MPK maupun dewan Ambalan sehingga data dapat diperoleh dari koordinator bidang kepemimpinan dan organisasi siwa.
Siswa memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi.
Imam sholat harus memiliki tanggung jawab terhadap jamaahnya termasuk dalam hal sah atau tidaknya sholat. Tanggung jawab imam bermula sejak takbiratul ihram hingga salam. Indikator ini dapat diperoleh berdasarkan data tugas perkembangan siswa baik dari guru mengajar, wali kelas, dan BK.
Berikut hasil dari observasi yang telah dilaksanakan peneliti terhadap kelima indikator diatas.

Tabel 1. Hasil Observasi Penelitian
	No
	Nama (Inisial)
	Penilaian Observasi per Indikator
	Rata-rata skor
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	MAM
	75
	75
	85
	80
	80
	79
	Baik

	2
	MAD
	80
	85
	85
	85
	90
	89
	Sangat Baik

	3
	MIAR
	90
	90
	85
	85
	80
	86
	Sangat Baik

	4
	RHPH
	70
	80
	85
	80
	85
	80
	Baik

	5
	IA
	75
	80
	90
	80
	75
	80
	Baik

	6
	MSA
	80
	75
	75
	75
	80
	77
	Cukup Baik

	7
	RAL
	75
	75
	80
	75
	70
	75
	Cukup Baik



	Berdasarkan data tersebut dapat dilihat dari tujuh siswa yang menjadi Imam sholat terdapat dua siswa yang memiliki potensi karakter kepemimpinan Islami sangat baik, tiga siswa memiliki kategori potensi baik dan 2 siswa berada dalam kategori potensi Imam yang cukup baik. Siswa yang berada dalam kategori sangat baik ditunjang dari perannya sebagai pengurus OSIS SMA Al Hikmah Surabaya. Siswa tersebut menunjukkan perilaku yang disiplin, memiliki tanggung jawab terhadap diri, tugas dan organisasi sekolah. Selain itu perilakunya mampu menjadi teladan bagi teman-temannya. Dengan demikian program Imam shalat berjamaah memiliki peran terhadap peningkatan karakter kepemimpinan islami siswa kelas XI SMA Al Hikmah Surabaya.
Pada tahap refleksi, peneliti bersama dengan siswa pelaksana Imam sholat melakukan diskusi tentang hal-hal yang telah diperoleh setelah menjadi Imam sholat pada sholat dhuhur dan ashar. Refleksi ini untuk memberikan gambaran hasil yang telah dicapai dan sebagai masukan untuk kegiatan imam sholat pada periode selanjutnya.
	Program imam sholat untuk mempersiapkan karakter pemimpin Islami pada siswa Al Hikmah Surabaya memberikan pengalaman kepada siswa untuk memperkuat karakter yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin islami, diantaranya mampu membaca Al Quran dengan fasih, memiliki kemampuan agama Islam yang luas, berperilaku disiplin, mampu menjadi teladan dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. 
Program Imam sholat untuk mempersiapkan karakter pemimpin islami pada siswa Al Hikmah Surabaya dapat dilaksanakan sebagai bagian dari program pengembangan sekolah yang pada akhirnya memperkuat visi dan misi sekolah dalam mencetak generasi yang berakhlak mulia dan berprestasi optimal. Selain itu, program ini memberikan dampak yang positif pada siswa untuk siap menjadi pemimpin yang Islami.

"Imam sholat bukan sekadar pemimpin ibadah, tapi juga sekolah kepemimpinan! Dengan iman dan disiplin, siswa menjadi pemimpin berkarakter!"
 


[bookmark: _Toc191476370][bookmark: _Toc190694432]Mendidik Dengan Cinta 
Ust. Abu Said Qodri

		Ayah dan Bunda, pernahkah kalian merasa bahwa mendidik anak adalah perjalanan penuh tantangan sekaligus kebahagiaan? Setiap anak itu unik, dan pola asuh yang tepat dapat membentuk mereka menjadi pribadi yang kuat, berkarakter, dan penuh kasih sayang. Mendidik bukan sekadar memberi nasihat, tetapi juga membangun kedekatan emosional yang akan membimbing mereka di setiap langkah kehidupan. Di bab ini, kita akan menggali bagaimana Parenting Class dapat membantu meningkatkan pola asuh yang lebih efektif dan penuh cinta. Yuk, temukan cara terbaik untuk mendidik dengan hati, membangun keluarga harmonis, dan menyiapkan generasi hebat masa depan!
Pendidikan karakter menjadi sangat penting dalam mengatasi krisis moral yang melanda bangsa kita, seperti meningkatnya pergaulan bebas, ketergantungan narkoba, dan pornografi. Krisis ini sebagian disebabkan oleh sistem pendidikan di Indonesia yang lebih menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau kognitif, sementara aspek soft skill atau non-akademik, yang merupakan unsur utama pendidikan moral, kurang diperhatikan. Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini memprihatinkan, terbukti dari indeks pengembangan manusia yang menurun. Sekolah seringkali hanya fokus pada aspek kognitif dengan target nilai akademis tinggi, tanpa memperhatikan pembentukan karakter peserta didik. Tekanan untuk lulus Ujian Nasional 100% membuat sekolah dan pendidik terkadang menghalalkan segala cara, termasuk memberikan kunci jawaban kepada siswa. Selain itu, tuntutan orang tua agar anak berprestasi secara akademis juga mendorong siswa untuk melakukan segala cara, termasuk yang tidak baik, demi membahagiakan orang tua.
Kunci pembangunan bangsa terletak pada bagaimana orang tua mendidik anaknya dengan baik, yang akan menghasilkan sumber daya manusia berkualitas. Kualitas sumber daya manusia adalah kunci keberhasilan masyarakat dalam menghadapi globalisasi. Upaya Departemen Pendidikan Nasional untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia tercantum dalam Rencana Strategis (Renstra) Depdiknas 2005-2009, yang menekankan bahwa pembangunan pendidikan tidak hanya mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga watak, moral, sosial, dan fisik peserta didik. Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan berperilaku yang membantu individu hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat, dan negara, serta membantu mereka membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pendidikan bertujuan menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi, bakat, dan kemampuan secara optimal, sehingga mereka dapat mewujudkan diri dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadi dan masyarakat. Setiap orang memiliki potensi berbeda dan membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu dan memupuk potensi-potensi tersebut secara utuh. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh agen sosialnya, terutama keluarga, yang merupakan lingkungan sosial pertama dan utama bagi anak. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan anak. Pengalaman interaksi dalam keluarga menentukan pola dan tingkah laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat.
Orang tua adalah pendidik pertama bagi anaknya. Keterlibatan orang tua sangat penting dalam proses pendidikan anak. Penelitian menunjukkan bahwa peran serta orang tua memberi pengaruh positif terhadap pendidikan di sekolah. Namun, di Indonesia, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak cenderung minimal, terutama di sekolah menengah. Hubungan kolaboratif antara orang tua dan sekolah sering kali berkurang seiring perkembangan anak menuju remaja. Hambatan lain adalah kurang berfungsinya organisasi penghubung antara guru dan orang tua, serta kurang terbukanya sekolah untuk masyarakat. Keterlibatan orang tua penting di masa kanak-kanak maupun remaja, dan program yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan di sekolah menengah dapat berdampak positif terhadap keberhasilan siswa.
Seiring perkembangan IPTEK dan modernisasi, pola asuh orang tua sangat menentukan karakter dan perkembangan anak. Pemahaman dan keteladanan tentang nilai-nilai karakter yang baik menjadi perhatian penting dalam keluarga. Hubungan harmonis antara orang tua, kesepakatan tentang cara mendidik anak, dan kesepahaman tentang arah pendidikan anak menjadi kebutuhan utama dalam keluarga. Perselisihan antara orang tua yang terjadi di depan anak dapat menimbulkan efek psikologis negatif. Oleh karena itu, kerjasama yang baik antara sekolah dan keluarga sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak. Sekolah berfokus pada pendidikan rasional dan sosial, sementara keluarga berperan dalam pendidikan iman, moral, dan fisik anak. Keinginan dan harapan orang tua harus bersinergi dengan visi misi dan tujuan pendidikan di sekolah.
Untuk mencapai sinergi ini, diperlukan program khusus oleh sekolah yang mampu menyamakan persepsi dan pandangan tentang arah pendidikan anak yang baik, dengan penguatan nilai karakter tanpa mengabaikan aspek kognitif. Contoh program seperti Parents Effectiveness Training (PET) dan Systematic Training for Effective Parenting (STEP) di Amerika Serikat menunjukkan keberhasilan dalam mengatasi konflik orang tua dan anak, menanamkan kemandirian, dan memahami kebutuhan perkembangan anak. Keberhasilan pendidikan di negara-negara Eropa dan Amerika Serikat dalam mensinergikan peran orang tua dan sekolah menjadi fokus utama penelitian ini. Penelitian ini berupaya memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya nilai-nilai karakter dalam lingkungan keluarga dan kesinambungannya terhadap perkembangan karakter siswa.
Pendidikan karakter tidak hanya terbatas pada kurikulum pembelajaran di sekolah, tetapi juga harus melibatkan keluarga. Keluarga adalah kelompok sosial pertama tempat anak berinteraksi, dan pengaruhnya sangat besar dalam pembentukan kepribadian anak. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Penelitian ini meneliti pendidikan karakter untuk orang tua dalam bentuk program Parenting Class di SMA Al Hikmah Surabaya, dengan tujuan mensinergikan peran orang tua dan sekolah dalam pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor anak.
Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya, yang mencakup cara memberikan aturan, perhatian, dan perlindungan. Pengasuhan adalah proses menumbuhkan dan mendidik anak dari kelahiran hingga dewasa, yang melibatkan pengalaman, keterampilan, dan tanggung jawab orang tua dalam mendidik dan merawat anak. Menurut Gunarsa (2002), pengasuhan mencakup interaksi antara orang tua dan anak, di mana orang tua mendidik, membimbing, dan melindungi anak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengasuhan juga dikenal sebagai child-rearing, yang mencakup pengalaman dan kualitas orang tua dalam mendidik anak. Dwi Hastuti (2010) menambahkan bahwa pengasuhan melibatkan pengetahuan dan keahlian dalam memberikan kasih sayang, perlindungan, dan pengarahan kepada anak.
Jerome Kagan (1975) menyatakan bahwa pengasuhan mencakup keputusan tentang sosialisasi anak, termasuk bagaimana orang tua menghadapi berbagai sifat anak, seperti agresivitas dan kemarahan. J.B. Brooks (dalam bukunya) menjelaskan bahwa pengasuhan adalah proses yang melibatkan hubungan unik antara orang tua dan anak, di mana orang tua berperan dalam membangun perkembangan anak. Jay Belsky menyoroti tiga faktor yang mempengaruhi pengasuhan: karakteristik anak, latar belakang orang tua, dan kondisi sosial. Pada praktiknya, orang tua sering kali berusaha mengendalikan anak remaja dengan cara yang tidak selalu baik, seperti memaksakan kehendak, yang dapat mengakibatkan anak tumbuh menjadi individu yang penakut dan tidak percaya diri. Namun, seiring waktu, banyak orang tua mulai memberikan kebebasan kepada anak remaja untuk mengambil keputusan, asalkan tetap dalam batasan tertentu.
Keluarga adalah kelompok sosial pertama di mana anak berinteraksi, dan pengaruhnya sangat besar dalam pembentukan kepribadian anak. Praktik pengasuhan yang baik sangat penting dalam perkembangan anak, dan orang tua memiliki berbagai fungsi dalam mengasuh anak. Budaya dan sikap orang tua mempengaruhi pola pengasuhan yang diterapkan. Stewart dan Koch (1983) mengidentifikasi tiga kecenderungan pola asuh: otoriter, demokratis, dan permisif. Sebagai pengasuh, orang tua meletakkan dasar perilaku bagi anak-anaknya, dan sikap serta kebiasaan orang tua sering kali ditiru oleh anak. Kohn (dalam Taty Krisnawaty, 1986) menekankan bahwa pola asuh mencakup cara orang tua memberikan aturan, hadiah, dan hukuman, serta perhatian terhadap anak.

Peranan orang tua dalam pengasuhan sangat penting untuk memberikan lingkungan yang mendukung perkembangan anak. Melly Budiman (1986) menyatakan bahwa keluarga yang dilandasi kasih sayang sangat penting bagi anak untuk mengembangkan tingkah laku sosial yang baik. Jika kasih sayang tidak ada, anak dapat mengalami kesulitan dalam hubungan sosial, yang dapat mengakibatkan kelainan tingkah laku. Setiap orang tua menyayangi anaknya, tetapi manifestasi kasih sayang tersebut berbeda-beda dalam penerapannya, yang tercermin dalam pola asuh yang diterapkan.
Pendidikan karakter diartikan sebagai bantuan sosial agar individu dapat bertumbuh dalam menghayati kebebasan hidup bersama orang lain (Doni Koesoema, 2007). Pendidikan karakter bukan hanya tentang penanaman nilai, tetapi juga menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung kehidupan moral yang dewasa. Kementerian Pendidikan Nasional (2010) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah upaya sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, lingkungan, dan kebangsaan. Samani dan Hariyanto (2011) menambahkan bahwa pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa.
Berdasarkan definisi tersebut, pendidikan karakter adalah upaya sistematis untuk membantu peserta didik mengenal, memahami, dan menghayati nilai-nilai kebaikan, sehingga mereka menjadi pribadi yang tahu kebaikan, mau berbuat baik, dan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter mencakup hasil olah pikir, olah hati, olah raga, olah rasa, dan karsa, yang semuanya berkontribusi pada pembentukan karakter individu.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menjelaskan keterkaitan, pengaruh, dan peran program parenting class terhadap pola asuh orang tua serta penanaman nilai karakter anak. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode penelitian ex post facto. Metode ini digunakan untuk meneliti fakta yang telah terjadi, di mana peneliti tidak dapat mengendalikan variabel independen karena fakta tersebut sudah ada sebelum penelitian dilakukan. Menurut Kerlinger (dalam Sunarto, 2001), ex post facto adalah penyelidikan empiris di mana ilmuwan tidak mengontrol variabel independen karena manifestasinya telah terjadi. Dalam konteks ini, peneliti menganalisis peran dan pengaruh program parenting class yang telah berlangsung sebelumnya terhadap pola asuh orang tua dan karakter anak.
Subjek penelitian terdiri dari wali murid dan siswa kelas X di SMA Al Hikmah Surabaya pada tahun pelajaran 2015-2016. Pemilihan subjek didasarkan pada fakta bahwa wali murid dan siswa kelas X merupakan anggota baru dari sistem kurikulum dan pendidikan di sekolah tersebut, yang memerlukan penyamaan persepsi visi dan misi sekolah untuk kesuksesan belajar siswa. Program parenting class difokuskan pada wali murid baru, yang diwajibkan untuk hadir. Peneliti mengumpulkan data awal tentang pola asuh wali murid sebelum program parenting class dilaksanakan, dan kemudian membandingkannya dengan data setelah program tersebut.
Berdasarkan populasi siswa kelas X yang berjumlah 246, peneliti mengambil sampel sebanyak 30 wali murid, terdiri dari 15 wali murid siswa putra dan 15 wali murid siswa putri. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling, di mana setiap kelas diambil 3 wali murid, sehingga diharapkan sampel dapat mewakili seluruh kelas. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa dokumen hasil wawancara yang dilakukan oleh guru BK dengan wali murid, untuk memperoleh gambaran awal tentang pola asuh orang tua dan hubungan mereka dengan anak.
Angket wawancara wali murid baru dirancang untuk memotret kepribadian anak, dengan mengukur delapan nilai karakter yang disusun dalam lima kategori aspek: motivasi, sikap belajar, ibadah, kemandirian, sosialisasi komunikasi, empati, dan hubungan anak dengan orang tua. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Hikmah Surabaya, dimana program parenting class dilaksanakan. Peneliti, yang juga merupakan tenaga pengajar di sekolah tersebut, memiliki akses yang baik untuk mengetahui penerapan nilai karakter bagi siswa.
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2016 dan berlangsung selama beberapa bulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan secara non partisipan, di mana peneliti tidak terlibat langsung dengan subjek, tetapi berinteraksi dengan guru BK atau wali kelas yang melakukan observasi wawancara. Data awal yang diperoleh merupakan data sekunder, yang digunakan untuk menggali informasi tentang pola asuh orang tua di rumah dan hubungannya dengan anak sebelum program parenting class dilaksanakan.
Selain observasi, peneliti juga menggunakan angket dan kuesioner sebagai data penunjang untuk mengetahui pola asuh orang tua sehari-hari serta sikap dan perilaku anak di rumah, baik sebelum maupun setelah program parenting class. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji beda dua rata-rata sampel berpasangan (paired samples t-test) dengan bantuan software SPSS for Windows. Uji ini dipilih karena data yang digunakan merupakan objek yang sama, yaitu wali murid kelas X, tetapi mengalami perlakuan atau pengukuran yang berbeda. Jika nilai signifikansi (p) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua data sampel. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kedua sampel.
Program parenting class di SMA Al Hikmah Surabaya menunjukkan tingkat kehadiran dan partisipasi orang tua yang sangat tinggi, dengan 90% wali murid memenuhi undangan untuk hadir. Hal ini mencerminkan antusiasme dan harapan orang tua untuk memahami lebih dalam tentang pengasuhan anak. Hasil evaluasi dari kuesioner yang diisi oleh wali murid menunjukkan bahwa 46% dari mereka berharap program ini dapat dilaksanakan secara rutin, sementara 17% merasa kegiatan tersebut sudah cukup baik, dan 8% menginginkan waktu yang lebih lama untuk pelaksanaan. Masukan yang diterima juga beragam, termasuk saran untuk variasi metode, penyertaan anak dalam kegiatan, serta kehadiran psikolog dan konselor untuk dialog dua arah. Temuan ini menunjukkan bahwa program parenting class sangat dibutuhkan oleh orang tua untuk memahami perkembangan dan kebutuhan anak, baik di rumah maupun di sekolah.
Namun demikian, terdapat kendala yang dihadapi, seperti pola sikap orang tua yang kurang selaras dengan visi sekolah, yang dapat menghambat proses pendidikan. Penelitian ini juga mengidentifikasi komitmen yang dibuat oleh wali murid setelah mengikuti program parenting class. Sebanyak 36% wali murid berkomitmen untuk lebih perhatian dan memahami anak, 35% berkomitmen untuk meningkatkan komunikasi dengan anak, dan 17% berkeinginan untuk mengimplementasikan hasil dari kegiatan parenting. Komitmen ini menunjukkan bahwa program parenting class dapat mempengaruhi pola asuh orang tua dan berpotensi memberikan perubahan positif terhadap karakter anak.
Perubahan Pola Asuh
Pola asuh orang tua merupakan interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak dalam proses pengasuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua bervariasi. Dari data yang dikumpulkan, terdapat penurunan pola asuh otoriter dari 27,6% pada pra-parenting menjadi 20,3% pada pasca-parenting, menunjukkan perubahan positif sebesar 7,3%. Analisis menggunakan SPSS 13.0 menunjukkan bahwa rata-rata pola asuh otoriter menurun dari 2,76 menjadi 2,00 setelah program parenting class. Hal ini menunjukkan bahwa program parenting class berkontribusi pada perbaikan pola asuh orang tua, yang berimplikasi pada cara mereka berkomunikasi dan mendampingi anak.
Sebaliknya, pola asuh demokratis mengalami peningkatan rata-rata dari 4,90 pada pra-parenting menjadi 5,67 pada pasca-parenting, menunjukkan kenaikan yang signifikan. Data menunjukkan bahwa 49% wali murid memilih pola asuh demokratis sebelum program, dan meningkat menjadi 56,3% setelah program. Ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis menjadi pilihan utama bagi orang tua, yang mencerminkan dukungan mereka terhadap perkembangan anak.
Pola asuh permisif, meskipun tidak mengalami perubahan signifikan, tetap menjadi tantangan. Hasil menunjukkan bahwa 24% wali murid cenderung menerapkan pola asuh permisif, yang dapat berpotensi menghasilkan karakteristik anak yang kurang mandiri dan impulsif. Kesibukan orang tua dan persepsi bahwa anak yang sudah remaja harus diberi kebebasan menjadi faktor penyebab pola asuh permisif ini.
Penanaman Nilai Karakter
Orang tua memiliki peran penting dalam perkembangan karakter anak. Keterlibatan orang tua dalam mendidik anak sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter. Program parenting class diharapkan dapat menjadi media untuk mengkomunikasikan visi pendidikan di sekolah kepada orang tua. Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa karakter rasa ingin tahu dan kemandirian menempati skor tertinggi, masing-masing dengan total skor 333 dan 325. Karakter religius juga menunjukkan skor tinggi, mencerminkan penanaman nilai yang kuat oleh orang tua dan sekolah.
Setelah program parenting class, terjadi peningkatan skor karakter anak di berbagai aspek. Karakter religius meningkat dari 325 menjadi 338, kejujuran dari 268 menjadi 282, dan rasa ingin tahu dari 333 menjadi 360. Karakter kritis dan mandiri juga mengalami kenaikan signifikan. Kenaikan ini menunjukkan bahwa program parenting class berhasil dalam memperkuat nilai-nilai karakter positif pada anak.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program parenting class tidak hanya meningkatkan kehadiran dan partisipasi orang tua, tetapi juga berkontribusi pada perubahan pola asuh yang lebih baik dan penanaman nilai karakter yang positif pada anak. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal, dan program ini menjadi langkah strategis dalam menciptakan sinergi antara pendidikan di rumah dan di sekolah.
Berdasarkan analisis data dan angket mengenai pola asuh serta penanaman karakter anak melalui program parenting class, dapat disimpulkan bahwa program ini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pola asuh orang tua. Terdapat perubahan dari pola asuh otoriter menjadi pola asuh demokratis setelah mengikuti parenting class, yang terlihat dari nilai signifikansi p = 0.000 untuk pola asuh otoriter dan p = 0.001 untuk pola asuh demokratis, yang keduanya menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. Namun, program ini tidak memberikan perubahan signifikan terhadap pola asuh permisif, dengan nilai signifikansi p = 0.839, yang menunjukkan bahwa hipotesis nol diterima. Ini berarti tidak ada perubahan yang signifikan pada pola asuh permisif setelah program parenting class.
Berdasarkan segi karakter, program parenting class berdampak signifikan pada empat karakter, yaitu kritis, kemandirian, disiplin, dan komunikatif. Sementara itu, terdapat empat karakter lainnya—religius, kejujuran, rasa ingin tahu, dan empati—yang mengalami perubahan, tetapi tidak signifikan. Untuk meningkatkan efektivitas program, disarankan agar frekuensi pertemuan ditambah, dilakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan pola asuh dan karakter anak, serta melakukan penelitian lanjutan dengan metode yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Hal ini penting mengingat adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, baik internal maupun eksternal.
Ayah dan Bunda tersayang, perjalanan mendidik anak memang penuh tantangan, tetapi dengan cinta dan kesabaran, segalanya menjadi lebih indah. Setiap kata yang diucapkan, setiap pelukan yang diberikan, dan setiap teladan yang ditunjukkan akan membentuk karakter mereka di masa depan. Jangan pernah lelah untuk belajar dan tumbuh bersama mereka. Parenting Class hanyalah salah satu langkah, tetapi cinta dan perhatian kalianlah yang menjadi kunci utama. Teruslah mendidik dengan hati, karena dari rumah yang penuh kasih sayang, lahirlah anak-anak hebat. Tetap semangat, Ayah dan Bunda! Anak-anak kita adalah masa depan yang kita bangun hari ini.

"Mendidik anak bukan hanya tentang memberi nasihat, tetapi membangun kedekatan emosional yang akan membimbing mereka dalam setiap langkah kehidupan."
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Menaklukkan Matematika dengan Mudah
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Ust. Adi Rahayu H. K.

Siapa bilang belajar matematika harus penuh tekanan? Yuk, ubah cara pandang kita! Matematika sebenarnya bisa jadi menyenangkan, asalkan dengan metode yang tepat. Salah satu caranya adalah melalui pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization), yang menggabungkan kerja tim dan pembelajaran individu agar setiap siswa bisa memahami konsep dengan lebih mudah. Di bab ini, kita akan mengupas bagaimana pendekatan ini mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar tanpa harus merasa stres. Penasaran bagaimana caranya? Mari kita jelajahi bersama dan temukan rahasia belajar matematika dengan santai, seru, dan pastinya lebih efektif!
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Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan saat ini adalah bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis pada siswa. Pembelajaran yang terlalu berfokus pada menghafal informasi tanpa memahami konsep justru menghambat perkembangan kognitif siswa, seolah-olah otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa diminta memahami informasi yang diingatnya. Hal ini berlaku untuk semua mata pelajaran. Mata pelajaran science tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis dan sistematis, karena strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses pembelajaran di kelas. 
Kegiatan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan optimum. Kenyataannya, masih banyak guru di sekolah yang menggunakan pembelajaran secara langsung, sehingga siswa belum terarahkan untuk memahami konsep-konsep matematika yang sedang dipelajari. Pembelajaran tersebut hanya mengembangkan kemampuan siswa untuk menghafal konsep matematika, belum mampu mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga untuk hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih di bawah standar ketuntasan minimum. 
Seperti diketahui matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam keberhasilan program pendidikan. Karena matematika merupakan ilmu dasar bagi ilmu yang lain sekaligus sebagai sarana bagi siswa agar mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis. Oleh karena peranan matematika yang begitu penting, maka siswa dituntut untuk dapat menguasai materi secara tuntas. Hal tersebut tidak luput dari peranan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, supaya siswa lebih memahami matematika, maka tidak ada salahnya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Pembelajaran ini dinilai perlu dikarenakan beberapa siswa ketika belajar sering terlihat individualistis. Siswa juga cenderung berkompetisi secara individual, bersikap tertutup terhadap teman, kurang memberi perhatian ke teman sekelas, bergaul hanya dengan orang tertentu, ingin menang sendiri, dan sebagainya. Pembelajaran kooperatif tidak hanya unggul dalam membantu siswa untuk memperoleh konsep, tetapi juga membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan mengembangkan sikap sosial siswa. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada kebersamaan dalam kelompok bukan individu. Peran siswa aktif dalam pembelajaran kooperatif sangat diperlukan karena pembelajaran kooperatif berpusat pada siswa. Tipe model pembelajaran kooperatif yaitu, Jigsaw, Jigsaw II, Numbered Head Together (NHT), dan Think Pair Share (TPS), STAD, TGT, Team Assisted Individualization (TAI). 
Berdasarkan uraian tersebut perlu diterapkan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Model ini merupakan model pembelajaran kooperatif komprehensif yang pertama kali dikembangkan dan diteliti, suatu program yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual untuk memenuhi kebutuhan dari berbagai kelas yang berbeda. Kooperatif TAI merupakan pembelajaran yang melihat kemampuan awal siswa dengan diberikan tes awal yaitu placement test (tes penempatan) untuk mengelompokkan siswa secara heterogen sesuai dengan tes penempatan tersebut.
Guna menyelidiki hal tersebut, peneliti mencoba mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Al Hikmah Surabaya Kelas X IIS 3 melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted Individualization). 
	Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas karena akan dilakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X IIS 3 SMA Al Hikmah Surabaya tahun ajaran 2015-2016 yang mana terdiri dari 31 siswa. Pada saat pembelajaran TAI berlangsung siswa dibentuk menjadi 6 kelompok. Setiap kelompok akan terdiri dari 5-6 orang dengan kemampuan berpikir yang berbeda-beda. Kelompok dibentuk secara heterogen dimana setiap kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah dan dari ras yang berbeda-beda.
Guna mengelompokkan siswa secara heterogen dilakukan placement test yaitu tes penempatan, sehingga peneliti mengetahui siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini dilakukan di SMA Al Hikmah yang dimulai pada bulan Desember 2015 sampai Februari 2016. Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri dari dua (2) siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. Alur prosedur penelitian [image: A diagram of a structure

Description automatically generated with medium confidence]tindakan kelas oleh (Arikunto, 2008: 16).
[bookmark: _Toc191554577]Gambar 4. 2 Alur Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

	Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dengan alat tes hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) Observasi yang merupakan cara mengumpulkan data dengan menggunakan pengamatan, digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa sebagai subjek yang berkaitan dengan masalah penelitian. Peneliti menggunakan observasi dalam penelitian ini dengan tujuan dapat mengamati kejadian-kejadian yang timbul selama berlangsungnya proses pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization), dan (2) Tes Hasil Belajar ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan pencapaian ketuntasan belajar yang dicapai siswa. 
 	Langkah-langkah meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X IIS 3 SMA Al Hikmah Surabaya melalui penerapan pembelajaran kooperatif TAI adalah sebagai berikut:
Kegiatan awal, meliputi:
Mengamati aktivitas awal siswa pada pembelajaran matematika
Mengobservasi nilai hasil belajar mata pelajaran matematika siswa sebelum pembelajaran TAI
Memilih kelas yang akan dijadikan subjek penelitian
Tahap perencanaan, meliputi:
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Membuat lembar observasi aktivitas siswa selama diterapkan proses pembelajaran kooperatif tipe TAI
Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)
Tahap pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi, meliputi:
Pelaksanaan pre-test
Kegiatan pembelajaran (pendahuluan, kegiatan inti dan penutupan pembelajaran) seperti yang ada pada RPP
Pelaksanaan tes hasil belajar (post-test)
Evaluasi atau penilaian
Setelah memproses pembelajaran TAI didapatkan data dari siklus 1 dan siklus 2 yang berupa hasil tes belajar, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Matematika Siswa
Sebelum Penelitian dan Sesudah Penelitian
	
	Data awal
	Siklus I
	Siklus II

	Rata-rata
	67,5
	75,07
	80

	Simpangan baku
	11,53
	8,47
	6,67



	Pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata data sebelum penelitian diperoleh dari hasil ulangan harian terakhir siswa kelas X IIS 3 SMA Al Hikmah Surabaya adalah 67,5. Data rata-rata sesudah penelitian diperoleh dari hasil tes pada tiap siklus, pada siklus I adalah 75,07 dan siklus II adalah 79. Sehingga dari nilai sebelum penelitian dan nilai siklus I ada peningkatan 7,57. Sedangkan dari nilai siklus I dan siklus II terdapat peningkatan sebesar 4,93. Dengan demikian penggunaan pembelajaran melalui penerapan model kooperatif TAI dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X IIS 3 SMA Al Hikmah Surabaya.  
Peneliti juga melakukan observasi terhadap siswa, lalu didapatkan hasil bahwa pada siklus 1 aktivitas siswa pada pertemuan pertama siswa masih terlalu pasif dalam pembelajaran dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan. Siswa lebih terbiasa dengan  model pembelajaran langsung, sehingga ketika guru membagikan LKS untuk dipelajari ada beberapa siswa yang belum siap.
Pembelajaran pada pertemuan pertama dibentuk 5 kelompok dan rata-rata pada setiap kelompok untuk melakukan diskusi, membantu teman yang belum bisa sudah baik, untuk presentasi kelompok dan menanggapi kelompok lain ketika presentasi rata-rata cukup dikarenakan siswa masih grogi untuk berbicara di depan kelas. Pada pertemuan kedua siswa sudah baik dalam mempresentasikan hasil diskusi dan menanggapi hasil diskusi yang disampaikan kelompok lain meskipun terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dan kurang merespon.
Pada siklus II aktivitas siswa lebih aktif daripada siklus I. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena guru sering memberi motivasi kepada siswa dan siswa sudah mengetahui cara belajar dengan model pembelajaran yang diterapkan. Siswa lebih aktif dalam menyajikan diskusi dan menanggapi hasil diskusi yang disampaikan kelompok lain dalam presentasi di kelas walaupun siswa masih sedikit malu ketika presentasi. 
Peneliti juga melakukan refleksi terhadap hasil tes siklus I dan II. Berdasarkan hasil tes siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X IIS 3 adalah 75,07. Nilai tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yakni 75, namun belum maksimal. Siswa yang tuntas hasil belajarnya yaitu sebesar 64,51 % di bawah indikator keberhasilan. Dengan demikian, menunjukkan bahwa pemahaman matematika siswa kelas X IIS 3 setelah mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) masih perlu ditingkatkan kembali. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil tes siklus I masih belum mencapai indikator keberhasilan antara lain :
Siswa masih terlalu pasif dalam pembelajaran dan siswa lebih cenderung mendengarkan penjelasan dari guru
Masih ada beberapa siswa yang kurang memanfaatkan kesempatan dalam presentasi di kelas dan belum terbiasa untuk presentasi di kelas sehingga masih ada beberapa siswa yang kurang merespon
Adapun refleksi terhadap hasil tes siklus II, nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X IIS 3 adalah 80 telah mencapai indikator keberhasilan. Siswa yang telah tuntas belajarnya adalah 80,64% dari seluruh jumlah siswa kelas X IIS 3 sehingga indikator keberhasilan telah tercapai. Dengan demikian menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman materi matematika siswa kelas X IIS 3 SMA Al Hikmah Surabaya setelah mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) dibandingkan dengan siklus I. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil tes siklus II dapat meningkat dan mencapai indikator keberhasilan antara lain :
Siswa sudah aktif dalam pembelajaran karena guru sering memberikan motivasi
Siswa lebih aktif dalam presentasi yaitu dalam menyajikan hasil diskusi dan menanggapi hasil diskusi dari kelompok lain
Pemberian penghargaan kepada kelompok
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa pada siklus II tidak perlu dilakukan tindakan perbaikan karena indikator keberhasilan telah tercapai yakni 80% siswa sudah mencapai indikator. 
Hebat! Sekarang kalian sudah tahu bahwa matematika bisa dipelajari tanpa stres. Dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TAI, setiap siswa dapat memahami konsep dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. Bekerja sama, saling berbagi, dan belajar dengan strategi yang tepat akan membuat matematika terasa lebih ringan. Ingat, kunci sukses bukan pada seberapa sulit soalnya, tetapi bagaimana cara kita menghadapinya. Jadi, teruslah berlatih, tetap semangat, dan jangan pernah takut pada angka! Matematika bukan musuh, melainkan tantangan seru yang siap ditaklukkan. Siap menempuh perjalanan berikutnya? Yuk, terus belajar dan raih prestasi!

"Matematika bukanlah pelajaran yang menakutkan. Dengan metode yang tepat, belajar matematika bisa jadi menyenangkan dan penuh penemuan baru!"


[bookmark: _Toc191476373][bookmark: _Toc190694435]Magic Hexagon Hebat 
Usth. Deny Megawati

	Halo, Sobat Pembelajar! Trigonometri sering dianggap sebagai momok yang sulit, penuh dengan angka dan rumus yang membingungkan. Tapi, bagaimana jika ada cara ajaib yang membuatnya lebih mudah dan menyenangkan? Inilah yang akan kita bahas dalam bab ini: Magic Hexagon Hebat! Metode inovatif ini membantu siswa memahami hubungan antar konsep trigonometri dengan lebih visual, logis, dan cepat dipahami. Dengan pendekatan yang interaktif, belajar trigonometri bukan lagi beban, melainkan petualangan intelektual yang seru! Penasaran bagaimana Magic Hexagon dapat mengubah cara berpikirmu? Yuk, lanjutkan membaca dan temukan rahasia kemudahan dalam memahami trigonometri!
[image: ]
[bookmark: _Toc191471104][bookmark: _Toc191554578]Gambar 4. 3 Magic Hexagon Hebat
	Pada Kurikulum 2013 Matematika SMA dikategorikan menjadi matematika wajib pada kelompok A dan matematika peminatan pada kelompok C. Dinamisasi kurikulum 2013 ini justru membawa permasalahan dalam pembelajaran matematika SMA, karena kerancuan dalam mengelompokkan materi. Seperti halnya sub bab materi tertentu menjadi prasyarat sub bab materi lain, dan ditambah lagi jika sub bab tersebut belum diajarkan secara maksimal. Pada SMA Al Hikmah Surabaya, materi tentang trigonometri dan transformasi geometri menjadi temuan kasus yang harus ditindaklanjuti lebih lanjut karena seringkali siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi.
	Peneliti melakukan eksperimen kepada siswa kelas XII MIA 5 tentang kebenaran sebuah pernyataan trigonometri  dan ditemukan hanya 2 dari 22 siswa yang bisa menjawab pernyataan tersebut. Kesulitan menjawab ini dikarenakan siswa belum memahami konsep ini secara utuh  dan menyeluruh. Selain itu banyak rumus dan aturan trigonometri yang hampir mirip-mirip sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti juga berdiskusi dengan guru matematika kelas XI dan diperoleh informasi bahwa materi yang diajarkan belum tersampaikan secara maksimal dikarenakan ketidakseimbangan antara jumlah materi dengan jumlah efektif pembelajaran. 
	Berdasarkan hasil temuan diatas, peneliti merancang strategi pembelajaran trigonometri disesuaikan dengan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) menggunakan alat bantu yang diberi nama ”Magic Hexagon Trigonometri”. Magic Hexagon Trigonometri merupakan sebuah bangun segi enam yang disetiap titik sudutnya mewakili perbandingan trigonometri tertentu dan terdapat beberapa aturan sehingga memudahkan pengguna dalam mengingat beberapa hubungan perbandingan trigonometri tanpa terlalu banyak menghafal  aturan-aturan tersebut. Kelas XII MIA 5 dipilih karena kemampuan siswanya heterogen, pada level kemampuan matematika rendah, sedang, dan tinggi yang mana informasi ini diperoleh dari hasil observasi ulangan harian siswa, ulangan tengah semester, serta diskusi dengan guru pengampu.
	Berkaitan hal tersebut peneliti melakukan penelitian tindakan kelas XII MIA 5 untuk mengetahui peningkatan kemampuan matematika siswa dengan alat bantu Magic Hexagon Trigonometri. Manfaat dari penelitian ini tidak hanya dirasakan siswa dalam memahami konsep trigonometri, juga untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi, serta memotivasi guru dalam menciptakan alat bantu peraga lainnya. 
[image: ]
[bookmark: _Toc191554579]Gambar 4. 4 Magic hexagon untuk trigonometri
Berdasarkan heksagon trigonometri seperti pada Gambar 4.4. 1), 2), 3), 4, 5, dan 6 akan menghasilkan sebuah konsep aturan trigonometri seperti berikut:
Mengacu pada Gambar 1 dengan bantuan garis lurus mendatar, jika diketahui sudutnya adalah akan memperoleh nilai trigonometri yang sebanding dengan trigonometri lain dengan sudut . Perbandingan trigonometri tersebut diantaranya:
	Mendatar panah arah ke kanan



	Mendatar panah arah ke kiri





Pada Gambar 2 terdapat 2 relasi (a) searah dan (b) berlawanan arah jarum jam. Perbandingan trigonometri pada konsep magic hexagon ini yaitu dengan melihat permulaan panah, dengan 2 titik trigonometri lainnya
	Searah jarum jam (a)






	Berlawanan arah jarum jam (b)








Perbandingan titik trigonometri pada suatu sudut merupakan kebalikan dari suatu titik trigonometri segaris yang melewati titik pusat heksagon, seperti pada Gambar 3. Perbandingan trigonometri tersebut diantaranya.
	


	




Perbandingan trigonometri dari perkalian titik sudut mengapitnya dapat dilihat berdasarkan Gambar 4 dan 5. Perbandingan trigonometri tersebut antara lain
	Berdasarkan Gambar 4




	Berdasarkan Gambar 5.








Berdasarkan Gambar 6, identitas trigonometri dapat diperoleh dari penjumlahan perbandingan trigonometri yang (a) searah dan (b) berlawanan arah jarum jam. Perbandingan trigonometri tersebut antara lain.
	(a) Searah jarum jam



	(b) Berlawanan arah jarum jam





Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, membandingkan pengetahuan siswa sebelum hingga setelah dilakukan perlakuan. Jumlah siklus pada penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, siklus pertama dengan menerapkan model kooperatif/kelompok tutor (beranggotakan 4-5 orang), sedangkan siklus 2 dengan model Think Pair Share (2 orang).
	Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil siswa yang tuntas dalam pemahaman awal trigonometri sebesar 18,2% (termasuk dalam kategori sangat rendah) dengan rata-rata nilai 54,1. Selanjutnya dilakukan penelitian tindakan siklus 1, berdasarkan hasil pengamatan diperoleh prosentase ketuntasan pemahaman materi trigonometri sebesar 59,1%, ketuntasan siswa naik dibandingkan sebelum perlakuan sebesar 40,9% dan nilai rata-rata siswa 78,2. Setelah dilaksanakan penelitian siklus ke 2, % ketuntasan pemahaman siswa menjadi 90,9% dan nilai rata-rata dalam 1 kelas yaitu 91,4.
Sobat Pembelajar, siapa sangka trigonometri yang dulu terasa rumit kini bisa dipahami dengan cara yang lebih sederhana dan menyenangkan? Magic Hexagon telah membuka pintu baru bagi kita untuk melihat keterkaitan konsep trigonometri dengan lebih jelas dan logis. Dengan metode ini, belajar bukan lagi sekadar menghafal, tetapi memahami dengan cara yang lebih interaktif dan efektif. Sekarang, saatnya kamu menerapkan konsep ini dalam pembelajaran dan merasakan sendiri manfaatnya! Teruslah eksplorasi, jangan takut mencoba, dan jadilah pelajar yang cerdas serta kreatif. Semoga ilmu ini bermanfaat dan membawa perubahan besar dalam cara belajarmu. Sampai jumpa di bab selanjutnya!

"Mengatasi kesulitan trigonometri bukan hanya tentang belajar lebih keras, tetapi juga tentang menemukan alat bantu yang tepat, seperti Magic Hexagon."

[bookmark: _Toc191476374][bookmark: _Toc190694436]Trigonometri Jadi Mudah 
Usth. Diana Mulyasari

Halo, Sahabat Pembelajar! Pernahkah kalian merasa trigonometri itu sulit dan membingungkan? Jangan khawatir, karena di bab ini, kita akan membahas cara seru dan efektif untuk memahaminya dengan mudah! Lewat model pembelajaran **Think Pair Share**, belajar trigonometri tidak lagi terasa membosankan. Metode ini mengajak kalian berpikir mandiri, berdiskusi dengan teman, dan berbagi pemahaman, sehingga konsep-konsep rumit menjadi lebih sederhana dan menyenangkan. Tak hanya meningkatkan pemahaman, metode ini juga membangun kepercayaan diri dan motivasi belajar. Penasaran bagaimana caranya? Yuk, kita jelajahi bersama rahasia belajar trigonometri dengan lebih mudah dan menyenangkan! 
[image: ]
[bookmark: _Toc191471105][bookmark: _Toc191554580]Gambar 4. 5 Mudahnya trigonometri
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, dan pendidikan yang berkualitas menjadi salah satu cara untuk mencapainya. Matematika, sebagai dasar dari banyak ilmu lainnya seperti fisika, kimia, dan ekonomi, memiliki peranan penting dalam penguasaan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk membekali siswa dengan pemahaman matematika sejak usia dini. Paradigma pengajaran matematika perlu diubah agar tidak lagi dianggap membosankan, melainkan menyenangkan dan menarik.
Kurikulum 2013, yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, menekankan pemahaman, keterampilan, dan pendidikan berkarakter. Siswa diharapkan aktif dalam diskusi, presentasi, dan memiliki sikap sosial yang baik. Model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum ini sangat penting, karena penggunaan metode yang kurang tepat dapat menyebabkan kebosanan dan kesulitan dalam memahami materi. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat membangkitkan keingintahuan dan motivasi siswa.
Hasil observasi menunjukkan beberapa siswa dengan hasil belajar rendah mengalami masalah seperti ketidakpahaman akan kegunaan materi, kurangnya partisipasi dalam pembelajaran, dan sikap acuh tak acuh. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu model yang diusulkan adalah Think Pair Share (TPS), yang merupakan metode pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. Dengan TPS, siswa diharapkan dapat berinteraksi, mengungkapkan ide, dan memahami materi dengan lebih baik.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model TPS efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti peningkatan motivasi belajar siswa melalui model TPS pada sub pokok bahasan trigonometri di kelas XI IS 2 SMA Al Hikmah Surabaya. Ringkasan ini mencakup inti dari latar belakang yang Anda berikan, dengan fokus pada pentingnya pendidikan matematika, kurikulum 2013, masalah yang dihadapi siswa, dan usulan model pembelajaran TPS.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. PTK dilakukan dengan guru sebagai peneliti, bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui penerapan model Think Pair Share (TPS). Proses penelitian berlangsung dalam siklus yang mengacu pada model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat langkah: perencanaan (plan), pelaksanaan (action), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect).
Penelitian dilaksanakan di kelas XI IIS 2 SMA Al Hikmah Surabaya pada semester genap tahun ajaran 2015/2016, dimulai pada bulan Februari 2016. Subjek penelitian adalah 28 siswa dengan kemampuan yang heterogen. Data yang digunakan terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif mencakup hasil tes, lembar observasi aktivitas siswa dan guru, angket motivasi belajar, serta angket respon siswa. Data kualitatif diperoleh dari observasi dan wawancara dengan guru dan siswa.
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk wawancara untuk mengetahui motivasi belajar siswa, observasi aktivitas siswa dan guru, tes hasil belajar, dan pengisian angket untuk mengukur motivasi dan respon siswa terhadap pembelajaran. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi motivasi belajar, lembar wawancara, dan tes tertulis (post-test). Perangkat pembelajaran yang disiapkan termasuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan tes hasil belajar.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk mengolah data observasi dan wawancara, serta secara kuantitatif untuk menganalisis hasil belajar siswa. Prosentase keberhasilan indikator motivasi siswa dan aktivitas siswa dihitung untuk menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran.
Indikator keberhasilan penelitian ini meliputi peningkatan motivasi siswa, ketuntasan hasil belajar, dan respon positif siswa terhadap pembelajaran. Peningkatan motivasi siswa diukur melalui observasi yang menunjukkan skor minimal 60% (kategori sesuai). Rata-rata ketuntasan hasil belajar ditargetkan minimal 70% siswa mencapai skor 75, sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk jenjang SMA. Respon siswa terhadap pembelajaran dianggap baik jika lebih dari 75% siswa memberikan respons positif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Keberhasilan setiap siklus dievaluasi untuk memastikan kriteria keberhasilan telah terpenuhi.
Hasil Motivasi Belajar Matematika Siswa setelah Mengikuti Pembelajaran Think Pair Share
Hasil observasi motivasi belajar siswa secara klasikal pada siklus I menunjukkan rata-rata sebesar 54,1% dengan kategori taraf keberhasilan yang kurang. Hal ini disebabkan oleh penerapan model Think Pair Share yang baru pertama kali diterapkan di SMA Al Hikmah Surabaya, sehingga siswa masih kebingungan dan beradaptasi pada awal pertemuan. Namun demikian, pada pertemuan ke-1 siklus II, hasil observasi motivasi belajar siswa secara klasikal meningkat menjadi 76,2% dengan kategori taraf keberhasilan baik. Artinya, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika siswa kelas XI IIS 2 SMA Al Hikmah Surabaya mengalami peningkatan.
Hasil tes pada siklus I mengenai materi aturan sinus dan cosinus menunjukkan bahwa dari 28 siswa, hanya 36% yang tuntas, sedangkan 64% tidak tuntas. Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal ini masih belum memenuhi kriteria keberhasilan, yang minimal harus mencapai 70%. Oleh karena itu, dilakukan siklus II, dan hasil tes pada siklus II mengenai materi luas segitiga menunjukkan bahwa 71,4% siswa mendapatkan nilai minimal 75. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar yang signifikan berkat penerapan model pembelajaran Think Pair Share.
Peningkatan motivasi belajar matematika setelah diterapkan pembelajaran Think Pair Share di kelas XI IIS 2 SMA Al Hikmah Surabaya disebabkan oleh tuntutan bagi siswa untuk menganalisis dan menemukan jawaban yang sesuai. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya diharapkan untuk menghafal, tetapi juga memahami konsep suatu pokok bahasan matematika. Selain itu, siswa juga dituntut untuk bekerja sama dengan pasangan mereka. Mereka dapat bertukar ide dan informasi dari hasil pengerjaan individu. Siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam pembelajaran, karena segan untuk bertanya, kini menjadi lebih aktif dan tidak ragu untuk bertanya tentang konsep yang belum dipahami.
Tahapan Pelaksanaan Model Think Pair Share
Pelaksanaan penelitian ini menerapkan model Think Pair Share yang terdiri dari tiga tahap, yaitu:
Think (Berpikir)
Pada tahap ini, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, menyebutkan materi prasyarat, dan mengulang materi tersebut melalui tanya jawab. Peneliti memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang diajukan. Motivasi diberikan dengan menjelaskan kegunaan materi dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, siswa diberikan permasalahan untuk dikerjakan secara individu.
Pair (Berpasangan)
Pada tahap ini, peneliti menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara berpasangan setelah mengerjakan LKS secara individu. Siswa diberikan waktu 15 menit untuk berdiskusi mengenai permasalahan dalam LKS. Mereka saling bertukar ide dan informasi untuk menyelesaikan masalah yang belum terpecahkan. Peneliti juga membantu siswa yang mengalami kesulitan dan memberikan dorongan untuk segera menyelesaikan tugas.
Share (Berbagi/Mengkomunikasikan)
Pada tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap presentasi tersebut, sehingga terjadi interaksi dan pertukaran pikiran di antara siswa. Peneliti berperan sebagai fasilitator, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan pemecahan masalah.
Kendala dan Solusi Selama Pelaksanaan Pembelajaran
Model Think Pair Share meskipun telah dilakukan sesuai dengan tahapan yang ditetapkan selama pelaksanaan pembelajaran. Ternyata masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru. Berikut adalah beberapa kendala serta solusi yang diusulkan:
Tabel 1.1 Kendala dan Solusi
	Kendala
	Solusi

	Siswa belum terbiasa belajar secara kelompok dan berdiskusi berpasangan.
	Guru membimbing siswa agar aktif berdiskusi dengan cara ikut serta dalam diskusi kelompok.

	Siswa kurang antusias presentasi di depan kelas.
	Mengarahkan siswa dengan memberikan pertanyaan yang menarik untuk memacu mereka berpendapat.

	Siswa kurang aktif dalam belajar, seperti bertanya atau menyampaikan pendapat.
	Menunjuk beberapa siswa untuk menjelaskan kepada teman-temannya.

	Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan langkah/solusi pada LKS.
	Memfokuskan siswa untuk belajar dari dasar dan memberikan tugas serta latihan dari berbagai sumber.

	LKS yang dirancang masih terdapat kesalahan penulisan.
	Memperbaiki LKS pada siklus II agar lebih rinci dan mudah dimengerti.



Berdasarkan semua kendala tersebut, peneliti diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam kehidupan sehari-hari, selalu muncul permasalahan yang menuntut kita untuk terampil dalam menyelesaikannya. Mengajarkan siswa untuk menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah akan membantu mereka menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan. 

SIMPULAN
Dari pelaksanaan penelitian di kelas XI IIS 2 SMA Al Hikmah Surabaya dan berdasarkan keterlaksanaan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang telah dideskripsikan pada paparan data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model TPS dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa melalui beberapa tahap sebagai berikut:
Think (Berpikir)
Pada tahap ini, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, menyebutkan materi prasyarat, dan mengulang materi tersebut melalui tanya jawab kepada siswa mengenai penggunaan trigonometri dalam pemecahan masalah. Peneliti memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang diajukan. Motivasi diberikan dengan menjelaskan kegunaan materi trigonometri dalam kehidupan nyata, seperti menentukan keliling lahan berbentuk segitiga berdasarkan sudut dan sisi yang diketahui, serta menentukan besar sudut rute penerbangan pesawat menggunakan aturan cosinus.
Selain itu, peneliti juga menunjukkan video tentang perjuangan anak-anak yang berusaha melanjutkan sekolah meskipun dalam kondisi kekurangan, untuk menginspirasi siswa agar tetap semangat belajar. Setelah itu, siswa diberikan permasalahan mengenai aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga sembarang untuk dikerjakan secara individu dengan alokasi waktu 15 menit.
Pair (Berpasangan)
Pada tahap ini, peneliti menginstruksikan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam LKS secara berpasangan setelah mengerjakan secara individu. Siswa saling bertukar informasi dan ide mengenai kesulitan yang dihadapi dalam memecahkan permasalahan. Jika siswa belum menemukan solusi, mereka dapat mencari informasi melalui guru.
Share (Berbagi)
Setelah siswa menyelesaikan masalah dalam LKS tentang aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga sembarang, peneliti meminta siswa untuk melaporkan hasil diskusi melalui presentasi. Pada tahap ini, guru bersama siswa juga membuat kesimpulan mengenai aturan sinus, aturan cosinus, dan luas segitiga sembarang.
Penerapan pembelajaran Think Pair Share (TPS) terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar matematika di SMA Al Hikmah Surabaya. Peningkatan motivasi ini terlihat dari hasil observasi motivasi belajar siswa secara klasikal pada siklus I, yang menunjukkan rata-rata sebesar 55,41% dengan kategori taraf keberhasilan kurang, meningkat pada pertemuan ke-1 siklus II menjadi 76,2% dengan kategori taraf keberhasilan baik.
Hasil belajar matematika juga menunjukkan peningkatan. Pada siklus I, prosentase ketuntasan belajar secara klasikal pada materi aturan sinus dan cosinus hanya sebesar 36%. Namun, pada siklus II, prosentase ketuntasan belajar pada materi luas segitiga meningkat menjadi 71,4%. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran dengan model TPS juga menunjukkan kategori "Baik" pada siklus I dan "Sangat Baik" pada siklus II.
SARAN
Penggunaan Model TPS
Guru disarankan untuk menggunakan model Think Pair Share (TPS) sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran di sekolah. Penerapan TPS juga dapat dikembangkan untuk mata pelajaran lain.
Penyajian Masalah
Dalam pembelajaran, masalah yang disajikan oleh guru sebaiknya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar mereka lebih mudah memahami materi secara konkret. Penyajian permasalahan dalam bentuk cerita yang disertai gambar menarik dan kata-kata yang mudah dipahami akan lebih menarik bagi siswa.
Variasi Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan TPS hendaknya dilakukan dengan berbagai variasi agar siswa tidak merasa jenuh. Misalnya, variasi pembelajaran kelompok pasangan dapat dilakukan dengan menyusun kembali kelompok berdasarkan nilai yang diperoleh sebelumnya.
Video Motivasi
Pemberian video motivasi di awal, tengah, atau akhir pembelajaran dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk membangkitkan motivasi siswa dan mengurangi kebosanan dalam kegiatan pembelajaran.

Sahabat Pembelajar, sekarang kalian telah mengetahui bagaimana Think Pair Share bisa membuat trigonometri terasa lebih mudah dan menyenangkan. Dengan berpikir, berdiskusi, dan berbagi, belajar bukan lagi beban, tetapi pengalaman seru yang meningkatkan pemahaman dan motivasi. Jadi, jangan takut lagi menghadapi trigonometri! Teruslah berlatih, berdiskusi dengan teman, dan temukan cara belajar yang paling efektif untuk kalian. Ingat, matematika bukan tentang menghafal rumus, tapi tentang memahami konsep dengan cara yang tepat. Yuk, jadikan setiap tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang! Sampai jumpa di pembahasan berikutnya!

"Trigonometri bukan lagi momok! Dengan Think Pair Share, konsep sulit jadi mudah, diskusi seru, dan kepercayaan diri pun meningkat!"
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Halo, Sobat Pembelajar! Pernahkah kamu membayangkan menjadi walikota yang harus mengambil keputusan penting untuk kotamu? Atau menjadi staf yang bertanggung jawab atas kebijakan lingkungan dan pembangunan? Nah, di bab ini, kita akan menjelajahi bagaimana metode bermain peran dapat membuat belajar geografi jauh lebih menarik dan bermakna. Dengan terlibat langsung dalam skenario nyata, pemahaman konsep akan lebih kuat, dan belajar pun jadi lebih seru. Tidak hanya menghafal, kamu juga akan berpikir kritis, bernegosiasi, dan menyelesaikan masalah seperti seorang pemimpin sejati. Yuk, lanjutkan membaca dan temukan keseruannya!
Studi lapangan yang dilakukan di kelas XII IIS SMA Al Hikmah Surabaya untuk pembelajaran geografi menghadapi beberapa tantangan, di mana banyak siswa kesulitan memahami materi percepatan pertumbuhan wilayah. Hal ini terlihat dari data awal yang menunjukkan 65% siswa memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa cenderung menghafal konsep tanpa mampu menghubungkannya dengan fenomena nyata, sehingga hasil belajar mereka kurang optimal.
Siswa juga merasa bahwa pembelajaran geografi sering membosankan karena metode yang digunakan bersifat konvensional, hanya menyampaikan informasi tanpa melibatkan mereka secara aktif. Hal ini mendorong guru untuk mencari metode yang lebih relevan dan menarik, salah satunya dengan pendekatan bermain peran. Dalam metode ini, siswa berperan sebagai walikota dan staf yang bertugas merencanakan pengembangan wilayah berdasarkan analisis peta dan data konkret.
Bermain peran merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui simulasi dunia nyata. Dalam konteks Geografi, siswa tidak hanya mempelajari konsep wilayah dan pewilayahan, tetapi juga menerapkannya dalam situasi simulasi, seperti menjadi walikota yang harus mengambil keputusan strategis. Konsep ini didasarkan pada teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman. Menurut Board (1970), dunia luar kelas adalah laboratorium terbaik untuk memahami Geografi. Pengalaman praktis, seperti menganalisis peta wilayah dan merancang solusi pembangunan, membantu siswa menghubungkan teori dengan aplikasi nyata, sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Beberapa teori yang mendasari antara lain sebagai berikut.
1. Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran
Teori konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran terjadi secara aktif melalui pengalaman nyata. Menurut teori ini, siswa bukan hanya penerima informasi pasif, tetapi pembelajar aktif yang membangun pemahaman mereka sendiri melalui keterlibatan dengan materi belajar. Vygotsky (1978) menyoroti bahwa pembelajaran yang efektif melibatkan interaksi sosial dan dukungan dari lingkungan belajar yang memadai. Dalam konteks ini, bermain peran memberikan pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan nyata, membantu siswa memahami materi lebih mendalam.
2. Konsep Bermain Peran dalam Pendidikan
Bermain peran (role-playing) adalah teknik pembelajaran aktif yang melibatkan siswa dalam situasi simulasi di mana mereka memainkan peran tertentu. Teknik ini bermanfaat untuk:
Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.
Memperkuat pemahaman konsep melalui penerapan nyata.
Meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim.
Pada konteks Geografi, bermain peran memungkinkan siswa menjadi aktor utama dalam analisis wilayah, seperti walikota yang harus mempertimbangkan berbagai faktor untuk merencanakan pengembangan wilayah secara strategis.
3. Pembelajaran Geografi Berbasis Kontekstual
Pembelajaran berbasis kontekstual adalah pendekatan yang menghubungkan konsep akademik dengan aplikasi dunia nyata. Menurut Board (1970), Geografi adalah ilmu yang sangat kontekstual, di mana pembelajaran harus mencerminkan realitas dunia di luar kelas. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk belajar lebih mendalam karena materi terasa relevan dengan kehidupan sehari-hari.
4. Hasil Belajar
Bloom (1956) mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga domain utama: 1) Kognitif: Berkaitan dengan kemampuan intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, dan analisis., 2) Afektif: Berkaitan dengan sikap, nilai, dan emosi siswa terhadap materi, 3) Psikomotor: Berkaitan dengan keterampilan fisik atau tindakan langsung.
Pada penelitian ini, hasil belajar difokuskan pada domain kognitif, terutama kemampuan siswa untuk memahami, menganalisis, dan menerapkan konsep percepatan pertumbuhan wilayah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan:
Perencanaan: Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar, seperti peta wilayah, rubrik penilaian, serta soal evaluasi.
Tindakan: Pembelajaran dilakukan melalui simulasi peran. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil, masing-masing terdiri dari seorang "walikota" dan "staf", yang bertugas menganalisis pengembangan wilayah berdasarkan sumber daya yang tersedia.
Observasi: Aktivitas siswa dan guru diamati menggunakan lembar observasi untuk menilai keterlibatan dan efektivitas pembelajaran.
Refleksi: Guru mengevaluasi hasil observasi dan memberikan perbaikan untuk siklus berikutnya.
Berikut adalah bagan alur penelitian berdasarkan model Kemmis dan McTaggart.
Bagan ini menggambarkan alur penelitian tindakan kelas berdasarkan model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahap utama: Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan Refleksi, dalam siklus yang terus berulang hingga hasil optimal tercapai.
[image: ]
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	Hasil penelitian setelah melewati dua siklus terhadap siswa kelas XII SMA Al Hikmah Surabaya sebagai berikut.
Siklus I
Pada siklus pertama, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dengan ketuntasan klasikal sebesar 70,96%. Namun, beberapa kendala ditemukan:
Siswa belum terbiasa dengan peran yang dimainkan, sehingga diskusi kelompok cenderung didominasi oleh beberapa individu.
Pemahaman siswa terhadap peta masih terbatas pada pengamatan visual tanpa analisis mendalam.
Beberapa kelompok kurang solid karena anggota dipilih secara acak oleh guru.
Siklus II
Pada siklus kedua, beberapa perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi siklus I: Peta yang Lebih Menarik: Peta
Peta yang Lebih Menarik: Peta wilayah yang digunakan memiliki lebih banyak informasi visual untuk membantu siswa melakukan analisis mendalam.
Kelompok yang Lebih Solid: Siswa diberi kebebasan memilih kelompok, sehingga kerja sama dalam kelompok lebih efektif.
Penjelasan Tugas yang Jelas: Guru memberikan panduan detail tentang langkah-langkah menganalisis wilayah dan tugas masing-masing peran.
Setelah refleksi, beberapa perbaikan diterapkan, termasuk memberikan kebebasan kepada siswa memilih kelompok mereka sendiri dan menyediakan peta yang lebih menarik serta mudah dianalisis. Hasilnya, ketuntasan belajar meningkat menjadi 87,09%, melampaui target keberhasilan.
Keberhasilan ini ditandai oleh:
Siswa lebih antusias saat bermain peran karena memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Kelompok bekerja lebih efektif, dengan kontribusi merata dari setiap anggota.
Hasil presentasi kelompok menunjukkan pemahaman siswa yang lebih mendalam terhadap materi.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari pra tindakan ke siklus II. Data ketuntasan hasil belajar siswa ditampilkan dalam grafik yang terdapat dalam Gambar 5.3 berikut:
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Grafik ini menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari pra tindakan hingga siklus kedua. Peningkatan signifikan terlihat setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua.
Salah satu kendala utama yang dihadapi siswa adalah kesulitan mengaitkan teori Geografi dengan fakta nyata. Bermain peran sebagai walikota dan staf memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih menganalisis data secara langsung. Siswa ketika mempelajari peta wilayah, memahami sumber daya, dan merancang rencana pembangunan tidak hanya memahami konsep wilayah, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks dunia nyata.
Salah satu contoh dalam penelitian ini, siswa diminta mengidentifikasi potensi wilayah pada peta kota seperti Surabaya dan Malang. Mereka berdiskusi mengenai pusat pertumbuhan wilayah, faktor pendukung, dan tantangan yang dihadapi. Aktivitas ini melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa, yang merupakan bagian penting dari domain kognitif.
Kerjasama tim dalam bermain peran juga memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar. Setiap siswa memiliki peran spesifik, seperti walikota yang bertanggung jawab atas keputusan strategis, atau staf yang memberikan masukan teknis. Interaksi antaranggota kelompok membantu siswa saling melengkapi dan memperkaya pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, kegiatan ini mendorong siswa untuk lebih aktif dan percaya diri. Diskusi kelompok meminimalkan rasa takut siswa untuk salah, karena mereka bekerja bersama teman-teman yang mendukung. Guru mencatat bahwa siswa lebih antusias selama pembelajaran dibandingkan metode konvensional.
Peningkatan hasil belajar dari pra tindakan ke siklus II menunjukkan efektivitas metode ini. Ketuntasan klasikal meningkat dari 65% pada pra tindakan menjadi 87,09% pada siklus II. Peningkatan ini mencerminkan bahwa bermain peran tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Siswa mampu mengaitkan teori dengan aplikasi nyata, yang terlihat dari hasil evaluasi mereka.
Pada siklus pertama, ditemukan beberapa kendala seperti kurangnya keterlibatan siswa yang pasif dan kesulitan dalam memahami tugas. Refleksi yang dilakukan menghasilkan beberapa perbaikan:
Penyediaan peta yang lebih detail dan menarik.
Pemberian penjelasan tugas yang lebih rinci oleh guru.
Pembentukan kelompok berdasarkan pilihan siswa untuk meningkatkan kenyamanan kerja sama.
Perbaikan ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan pada siklus kedua, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar.
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar Geografi siswa secara signifikan. Selain membantu siswa memahami konsep secara mendalam, metode ini juga melatih mereka berpikir kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Beberapa rekomendasi adalah metode bermain peran dapat diadopsi pada materi lain yang membutuhkan pemahaman aplikatif, dengan memastikan bahwa peran yang diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dapat dikembangkan dengan fokus pada materi yang lebih kompleks atau menggunakan teknologi, seperti peta digital dan aplikasi interaktif.
	Sobat Pembelajar, kini kamu telah melihat bagaimana metode bermain peran bisa membuat belajar geografi lebih seru, interaktif, dan penuh makna. Tidak hanya sekadar teori, kamu juga telah merasakan bagaimana berpikir dan bertindak layaknya seorang pemimpin. Kini, saatnya menerapkan pengalaman ini dalam pemahaman sehari-hari dan melihat dunia dengan perspektif yang lebih luas. Teruslah belajar dengan cara yang menyenangkan, karena ilmu akan lebih melekat ketika dipahami dengan hati. Jangan ragu untuk bereksplorasi dan berani mengambil peran dalam setiap kesempatan. Selamat melanjutkan perjalanan belajarmu, dan jadilah pemimpin masa depan yang hebat! 

"Menghadapi tantangan pengembangan wilayah bukan hanya soal mengetahui peta, tapi soal bagaimana mengambil keputusan dengan bijaksana. Belajar geografi, belajar menjadi pemimpin."
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	Hai, Sahabat Hebat! Siapa bilang belajar keimanan itu harus selalu serius dan membosankan? Kali ini, kita akan menjelajahi kisah para Rasul Allah dengan cara yang lebih asyik dan menantang—melalui *crossword puzzle*! Setiap kata yang kalian temukan bukan sekadar jawaban, tetapi juga pintu menuju pemahaman yang lebih dalam tentang keteladanan dan perjuangan mereka. Dengan metode ini, belajar menjadi lebih menyenangkan, penuh kejutan, dan pastinya lebih mudah diingat. Siap untuk menjelajahi ilmu keimanan dengan cara yang berbeda? Yuk, kita pecahkan teka-tekinya dan temukan hikmah di balik setiap petunjuk!
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	Pembelajaran Crossword Puzzle adalah teka-teki yang membantu siswa dalam keterampilan belajar melalui proses inquiry. Tujuan strategi ini adalah mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa secara aktif mencari serta menggunakan sumber daya yang ada. Siswa belajar berpikir kritis dengan menemukan jawaban sendiri, yang membuat proses belajar lebih aktif. Strategi ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep pendidikan agama Islam.
Guru berperan dalam membangun pemahaman siswa tentang pendidikan agama Islam, dan dibutuhkan pendekatan baru untuk memberikan siswa kesempatan berinisiatif dalam pembelajaran. Namun, peran guru seringkali hanya sebagai penyampai informasi tanpa memberi peluang bagi siswa untuk aktif. Kurikulum 2013 di SMA AL HIKMAH Surabaya memberikan variasi dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan iman siswa kepada Allah SWT dan menjadikan mereka manusia muslim yang berpengetahuan dan berakhlak baik.
Pendidikan agama Islam bertujuan menumbuhkan sikap positif dan pemahaman mendalam tentang agama. Pendidikan ini diharapkan dapat membawa siswa menuju cita-cita lembaga, yaitu berbudi dan berprestasi. Pendidikan agama Islam memiliki karakteristik dan orientasi yang berbeda dari disiplin ilmu lain, memerlukan pemupukan dan berpikir kritis dalam mencari jawaban.
Teka-teki dapat menambah wawasan dan mengasah kemampuan otak, memberi kesenangan sekaligus tantangan bagi siswa. Pengajaran pendidikan agama Islam harus memperhatikan pilihan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Metode pengajaran yang baik terkait erat dengan kemampuan guru dalam mengorganisir dan mengelola kegiatan belajar.
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas tentang "Crossword Puzzle dalam Keimanan kepada Rasul Allah di kelas XI MIA 8 di SMA AL-HIKMAH Surabaya”. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Iman kepada Rasul Allah melalui metode Crossword Puzzle? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode Crossword Puzzle terhadap pemahaman siswa di kelas XI MIA 8.
Batasan masalah penelitian mencakup siswa kelas XI MIA 8 di SMA Al-Hikmah Surabaya, dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016, dan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan Iman kepada Rasul Allah. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pengetahuan guru, dan memberikan dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran di sekolah.
Berbicara tentang pembelajaran, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses yang sangat berkaitan dengan interaksi antara guru dan siswa. Interaksi tersebut akan menjadi baik ketika guru dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dengan mudah dan termotivasi untuk mengeksplorasi kurikulum sesuai kebutuhan mereka. Menurut M. Sobry Sutikno, pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk mendorong proses belajar siswa. Proses ini melibatkan pemilihan dan pengembangan metode untuk mencapai hasil yang diinginkan. Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran dan kemampuan guru dalam mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa.
Guna mengembangkan model pembelajaran yang efektif, guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup tentang konsep dan cara penerapan model-model tersebut dalam proses belajar mengajar. Belajar merupakan interaksi antara individu dan lingkungan yang melibatkan aktivitas mental, yang pada akhirnya dapat mengubah perilaku baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Perubahan ini terjadi melalui pengalaman dan latihan, dan belajar sendiri merupakan proses yang kompleks. Meski tujuan akhirnya sama, yaitu perubahan perilaku, berbagai teknik dan strategi bisa diterapkan untuk mencapainya.
Pemahaman siswa didefinisikan sebagai proses memahami atau memahamkan. Menurut Purwanto, pemahaman adalah kemampuan individu untuk mengerti arti atau konsep dari situasi dan fakta yang dikenal. Sudjana membagi pemahaman menjadi tiga kategori: pemahaman terjemahan sebagai tingkat terendah, pemahaman penafsiran yang menghubungkan informasi, dan pemahaman ekstrapolasi sebagai tingkat tertinggi yang memungkinkan seseorang melihat di balik informasi serta meramalkan konsekuensi. Pemahaman konsep berarti kemampuan untuk mendefinisikan, membedakan, menghubungkan, menarik kesimpulan, dan memecahkan masalah. Siswa yang memahami konsep dengan baik mampu menjawab pertanyaan guru secara efektif, dan pemahaman ini dapat diukur melalui tes baik bentuk pilihan ganda maupun esai.
Permainan teka-teki silang atau Crossword Puzzle merupakan permainan yang menarik dan populer di kalangan masyarakat. Diciptakan oleh Arthur Wynne pada tahun 1913, teka-teki ini digunakan untuk melatih pola pikir logis dan pemecahan masalah. Teka-teki silang menjadi lebih dari sekadar hiburan; ia juga digunakan dalam pendidikan untuk menyisipkan materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran, penggunaan strategi pembelajaran melalui teka-teki silang dapat memberikan suasana yang menyenangkan dan kreatif bagi siswa.
Untuk menerapkan strategi pembelajaran menggunakan teka-teki silang, langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah: pertama, menuliskan kata-kata kunci yang terkait dengan materi pelajaran. Kedua, membuat kisi-kisi yang akan diisi dengan kata-kata tersebut dan mem blackout bagian yang tidak diperlukan. Ketiga, membuat pertanyaan atau pernyataan yang mengarah kepada kata-kata yang telah disiapkan. Keempat, membagikan teka-teki kepada siswa, baik secara individu maupun kelompok. Kelima, membatasi waktu pengerjaan teka-teki. Terakhir, memberikan hadiah kepada kelompok atau individu yang berhasil menyelesaikan teka-teki silang dengan benar.
Pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu iman kepada para Rasul Allah. Rasul berarti utusan. Rasul adalah orang yang dipilih Allah untuk menerima wahyu dan menyampaikannya kepada umat. Nabi juga dipilih Allah untuk menerima wahyu, tetapi tidak wajib menyampaikannya. Beriman kepada rasul berarti meyakini mereka diutus Allah untuk memberikan ajaran sebagai pedoman hidup. Tugas rasul sangat berat, dan Allah memberikan mukjizat sebagai bukti kerasulan mereka dan sebagai alat untuk menghadapi musuh. Beriman kepada rasul membantu kita lebih mengenal dan percaya kepada Allah yang menciptakan segala makhluk, meyakini bahwa kita hanya patut menyembah Allah serta mempercayai ajaran Rasul-Nya, mengikuti dan meneladani perilaku Rasul dalam kehidupan sehari-hari, serta agar manusia lebih mengenal hakikat dirinya sebagai makhluk ciptaan Allah. Jumlah Nabi dan Rasul yang disebutkan di dalam Al Qur’an ada berjumlah 25 (QS. Al An’am: 83-86). 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu penerapan metode Crossword Puzzle berpengaruh terhadap pemahaman siswa kelas XI MIA 8 SMA Al Hikmah Surabaya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas difokuskan pada masalah praktis yang situasional dan kontekstual untuk menentukan tindakan yang tepat dalam memecahkan masalah atau memperbaiki sesuatu. Tempat penelitian dilakukan di SMA Al Hikmah Surabaya pada Februari 2016. Sasaran penelitian adalah siswi kelas XI MIA 8 semester II di SMA Al Hikmah Surabaya. 
Rancangan penelitian dimulai dengan perencanaan dan penentuan hal-hal yang perlu, seperti observasi untuk mengidentifikasi masalah di kelas, memilih pokok bahasan, serta membuat perangkat pembelajaran, seperti RPP dan lembar observasi aktivitas siswa. Pokok bahasan yang dipilih adalah Iman kepada para Rasul Allah. Proses pembelajaran melibatkan pembagian tugas kepada siswa untuk mencari kisah 25 Nabi dan rasul, dan dilanjutkan dengan presentasi. Pada pertemuan kedua, peneliti memberikan soal teka-teki silang. Setelah pengamatan, peneliti mendiskusikan proses belajar mengajar untuk evaluasi, diikuti dengan revisi pada siklus selanjutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus.
Pada penelitian ini juga menggunakan perangkat pembelajaran, yaitu alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan mengumpulkan data. Perangkat tersebut mencakup beberapa komponen, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang merupakan persiapan guru untuk setiap pertemuan. RPP berisi standar kompetensi, indikator hasil belajar, tujuan, dan kegiatan pembelajaran, sehingga membantu proses belajar mengajar berjalan efektif.
Media lainnya termasuk slide Power Point yang membantu siswa memahami materi, dan Microsoft Excel, yang digunakan untuk membuat teka-teki silang. Buku ajar juga menjadi sumber ilmu yang dipakai siswa, seperti buku paket pendidikan agama Islam kelas XI SMA Kurikulum 2013 karangan H. Aminuddin. Instrumen penelitian memudahkan dalam mengolah data, yang meliputi tes hasil belajar untuk mengetahui pemahaman siswa melalui post-test, dan angket respon siswa untuk mendapatkan tanggapan mereka terhadap penggunaan alat peraga.
Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap, mulai dari perencanaan, di mana guru menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, hingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diawasi oleh pengamat. Di akhir setiap siklus, posttest diberikan untuk mengukur pemahaman siswa, dan peneliti juga menganalisis angket respon siswa terkait penerapan crossword puzzle.
Dalam penelitian ini, digunakan dua data. Data pertama berasal dari pretest siswa kelas XI MIA 8 SMA Al Hikmah Surabaya mengenai bahasa yang berkaitan dengan Rasul Allah. Pada siklus pertama, diterapkan pembelajaran melalui power point pembelajaran dan presentasi masing-masing anak tentang kisah para Nabi. Data kedua berkaitan dengan iman kepada para Rasul Allah Swt, menggunakan metode Crossword Puzzle. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Crossword Puzzle terhadap pemahaman siswa. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan menumbuhkan kreatifitas serta ketelitian.
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa langkah perencanaan, seperti menyusun perangkat pembelajaran dan membuat soal dengan rubrik penilaian. Guru juga merencanakan kontrak belajar untuk menciptakan disiplin dan mengingatkan siswa tentang penilaian. Setelah perencanaan sebaiknya, guru melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana.
Selama pelaksanaan, guru membuat kontrak belajar dan menyiapkan media pembelajaran. Materi dimulai dengan memotivasi siswa melalui fenomena fatwa dari Al-Qur’an dan As-Sunah. Siswa diminta untuk mempersiapkan alat tulis dan mencari kisah para Nabi dan Rasul. Setelah itu, beberapa siswa diminta untuk mempresentasikan kisah yang telah mereka cari, dan dilanjutkan dengan diskusi bersama.
Pengamatan dilakukan terhadap sikap siswa terhadap kontrak belajar dan karakter mereka selama proses belajar. Banyak siswa merasa bingung antara kisah satu Nabi dengan yang lain dan cenderung pasif karena kurang familiar dengan nama-nama Nabi. Penilaian kognitif dapat dilihat dari hasil pengerjaan soal post-test. Sarana belajar pada siklus I masih kurang, dengan minimnya buku sumber yang menyebabkan siswa kesulitan memahami materi. Berdasarkan pengamatan pada siklus pertama, kesimpulan menyatakan bahwa siswa mencapai ketuntasan 40,9% untuk penilaian pengetahuan, dengan 9 siswa dari total 23 siswa berhasil mencapainya.
Pada siklus kedua, ada beberapa revisi rencana mencakup beberapa langkah. Pertama, menyajikan video tentang kisah Nabi dan Rasul. Kedua, membahas video bersama siswa dan memberikan poin-poin penting. Ketiga, menyediakan contoh kasus nyata yang berkaitan dengan materi. Keempat, memberikan soal lisan kepada setiap siswa. Kelima, menyimpulkan hasil tanya jawab secara lisan. Terakhir, memberikan bimbingan kepada siswa yang belum paham di luar jam pelajaran.
Setelah rencana disusun, peneliti melaksanakan tindakan. Prosedur yang dilakukan termasuk presensi kehadiran siswa, memberikan informasi nilai tes sebelumnya, memastikan kelengkapan alat tulis, dan mengerjakan soal post test dalam bentuk Crossword Puzzle. Pengamatan pada siklus kedua menunjukkan bahwa keadaan siswa lebih baik. Proses belajar mengajar lebih efektif karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran dengan bantuan video tentang kisah Nabi dan Rasul. Ketertarikan siswa terhadap pendidikan agama Islam meningkat karena pembelajaran yang lebih menarik.
Refleksi menunjukkan tidak perlu perbaikan lebih lanjut karena model pembelajaran Crossword Puzzle berhasil. Hasil belajar siswa meningkat dan kreativitas berpikir mereka berkembang. Dengan begitu, pendidikan agama Islam tidak lagi dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan. Ketertarikan siswa yang meningkat juga berdampak positif pada hasil belajar mereka. Dalam siklus kedua, 19 dari 23 siswa berhasil mencapai ketuntasan dalam pelajaran tersebut.
Angket respon siswa dibagikan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Analisis data menunjukkan bahwa kriteria ketuntasan minimal di SMA Al Hikmah Surabaya adalah nilai ≥ 76. Setelah siklus pertama, hasil tes menunjukkan 43,5% tuntas secara klasikal, yang dianggap rendah. Namun, setelah revisi dan penerapan pembelajaran yang lebih bervariasi pada siklus kedua, hasilnya meningkat menjadi 82,5%. Hal ini menunjukkan pemahaman siswa pada materi iman kepada para Rasul Allah jauh lebih baik setelah perbaikan, dan kelas dapat dinyatakan tuntas karena mencapai lebih dari 75%.
Berdasarkan penelitian penggunaan Crossword Puzzle pada siswa kelas XI MIA 8 semester II di SMA Al Hikmah Surabaya tentang Iman kepada para Rasul Allah, dapat disimpulkan bahwa penerapan Crossword Puzzle dapat meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa antara siklus I dan siklus II. Pada siklus pertama, ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 43. 5%, sedangkan pada siklus kedua meningkat menjadi 82. 6%. Angka ini melebihi persentase ketuntasan klasikal 75%, sehingga ketuntasan hasil belajar siswa tercapai di siklus kedua. Penerapan Crossword Puzzle membuat siswa lebih tertarik dalam belajar agama Islam dan mengurangi rasa tegang saat pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: a) Guru dapat menggunakan Crossword Puzzle sebagai alternatif pembelajaran dan evaluasi untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa; b) Penelitian selanjutnya perlu menganalisis sarana/prasarana dan materi pokok untuk penyesuaian; dan c) Penelitian dengan crossword puzzle juga dapat dilakukan pada pelajaran lain dengan topik berbeda. 
Luar biasa, Sahabat Hebat! Kalian telah menaklukkan crossword puzzle sekaligus memperdalam pemahaman tentang keimanan kepada para Rasul Allah. Setiap kata yang kalian susun bukan hanya sekadar jawaban, tapi juga bekal ilmu dan hikmah yang semakin memperkuat keyakinan kita. Belajar dengan cara menyenangkan seperti ini membuktikan bahwa ilmu agama bisa dikemas dengan kreatif tanpa mengurangi maknanya. Jadi, jangan berhenti di sini! Teruslah mencari, memahami, dan mengamalkan ajaran para Rasul dalam kehidupan sehari-hari. Siap untuk tantangan berikutnya? Mari terus belajar dan tumbuhkan iman dengan cara yang lebih seru dan bermakna!

"Menghubungkan keimanan dengan permainan teka-teki tidak hanya membuat belajar lebih menyenangkan, tapi juga memperdalam pemahaman kita tentang kisah para Nabi."
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Ust. Abdul S.

	Hai, Sahabat Hebat! Pernahkah kalian bertanya-tanya, mengapa sebuah masalah sosial bisa terjadi dan bagaimana cara menyelesaikannya? Di bab ini, kita akan belajar sosiologi dengan cara yang lebih seru dan interaktif! Dengan model pembelajaran berbasis masalah, kalian akan diajak untuk berpikir layaknya peneliti sosial—mengamati, menganalisis, dan menemukan solusi atas persoalan nyata di sekitar kita. Bukan sekadar teori di buku, tapi pengalaman belajar yang mengasah logika dan kreativitas. Siap untuk tantangan baru yang bikin belajar makin asyik dan bermakna? Yuk, kita selami dunia penelitian sosial bersama!
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	Dalam dunia pendidikan, kita sering mendengar istilah "pembelajaran. " Pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga di luar sekolah dalam berbagai aspek kehidupan. Pembelajaran adalah proses mengubah perilaku menjadi lebih baik melalui pengalaman. Hal ini melibatkan interaksi antara peserta didik dan lingkungan. Pada interaksi ini, ada banyak faktor yang berpengaruh, baik dari dalam diri peserta didik maupun dari lingkungan eksternal.
Pembelajaran mirip dengan pengajaran, tetapi memiliki arti yang berbeda. Di sekolah, guru mengajar agar peserta didik bisa belajar dan menguasai materi pelajaran, serta mengubah sikap dan keterampilan. Namun, pengajaran lebih cenderung hanya satu arah, sementara pembelajaran melibatkan interaksi antara pengajar dan peserta didik. Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi peserta didik dan kreativitas pengajar. Peserta didik dengan motivasi tinggi dan pengajar yang dapat memfasilitasi akan mencapai tujuan belajar dengan baik. Tujuan belajar dapat dilihat dari perubahan sikap dan kemampuan siswa.
Berbagai faktor mempengaruhi kegiatan belajar, seperti motivasi, kedewasaan, hubungan dengan guru, kemampuan verbal, rasa aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika semua faktor ini terpenuhi, pembelajaran akan berjalan dengan baik. Guru perlu menyampaikan materi dengan jelas dan memiliki kemampuan menyelesaikan masalah. Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru antara lain membuat ilustrasi, mendefinisikan, bertanya, mendengarkan, menciptakan kepercayaan, dan menyesuaikan metode pembelajaran. Untuk hasil maksimal, guru harus tetap semangat dan kreatif.
Pada pembelajaran, tugas utama guru adalah menciptakan lingkungan yang membantu perubahan perilaku peserta didik. Proses pembelajaran harus menyenangkan dan kondusif. Guru perlu menggunakan berbagai metode dan strategi agar siswa bisa memahami materi dengan baik. Pembelajaran berlangsung dari perencanaan hingga evaluasi. Guru juga memiliki banyak peran. Menurut Sardiman, guru berperan sebagai komunikator, sahabat, motivator, dan pembimbing. Havighurst menjelaskan peran guru dalam hubungan formal, sebagai mediator, pengatur disiplin, evaluator, dan pengganti orang tua. James W. Brown menyebutkan bahwa tugas guru adalah menguasai materi pelajaran, merencanakan, dan mengevaluasi kegiatan siswa. Dalam kegiatan belajar, semua komponen pengajaran harus bekerja sama agar tujuan tercapai. Anak didik harus aktif, dan guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator, dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik antara siswa.
Berdasarkan pendapat mengenai peranan guru, Sardiman (2011: 144-146) merincikan sembilan peran guru dalam kegiatan belajar mengajar. Pertama, sebagai informator, guru memberikan informasi dalam proses belajar, termasuk dari laboratorium dan studi lapangan. Kedua, sebagai organisator, guru mengelola kegiatan akademik, termasuk silabus dan jadwal pelajaran. Ketiga, sebagai motivator, guru harus bisa meningkatkan semangat dan pengembangan belajar siswa. Keempat, guru berfungsi sebagai pengarah atau director, membimbing siswa sesuai tujuan yang diharapkan. Kelima, sebagai inisiator, guru mencetuskan ide-ide kreatif dalam pembelajaran. Keenam, sebagai transmitter, guru menyebarkan kebijakan pendidikan dan pengetahuan. Ketujuh, guru sebagai fasilitator menciptakan suasana belajar yang kondusif. Kedelapan, sebagai mediator, guru menengahi situasi sulit dalam diskusi dan menyediakan media pembelajaran yang tepat. Kesembilan, sebagai evaluator, guru menilai perkembangan prestasi belajar siswa dengan objektif.
Dapat dilihat bahwa peran guru sangat banyak dan kompleks, lebih dari sekadar mengajar. Maka dari itu, profesi guru patut mendapatkan apresiasi tinggi karena kontribusinya dalam mencerdaskan bangsa, yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Guru juga dianggap sebagai tokoh masyarakat yang memiliki tanggung jawab moral dan layak dijadikan panutan. Bagi guru, menggunakan kekuasaan secara sembarangan dapat merugikan perkembangan kepribadian siswa. Oleh karena itu, pendekatan edukatif adalah yang terbaik, di mana setiap tindakan guru harus mendidik dan mengajarkan penghargaan terhadap norma-norma hukum, moral, sosial, dan agama.
Masalah yang ingin diteliti adalah efektivitas model pembelajaran berdasarkan masalah tentang materi pembelajaran rancangan penelitian sosial di kelas X SMA Al Hikmah Surabaya. Kemudian, ingin dicari tahu juga apakah model pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui keefektifan model pembelajaran berdasarkan masalah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tentang materi rancangan penelitian sosial di kelas X SMA Al Hikmah Surabaya, serta mengetahui kelebihan model pembelajaran berdasarkan masalah dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Manfaat yang akan didapat dari penelitian tindakan kelas ini adalah: 1) Siswa dapat memecahkan masalah sosial tentang nilai dan norma sosial melalui model pembelajaran berdasarkan masalah; 2) Guru dapat menambah wawasan dalam mengembangkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas; dan 3) Sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah baik kualitas maupun kuantitasnya serta mengembangkan kurikulum.
Berbicara tentang motivasi, motivasi menurut Luthans (1992) berasal dari kata Latin "movere", yang berarti "bergerak". Motivasi adalah suatu proses yang dimulai dari adanya kekurangan psikologis atau kebutuhan, yang kemudian menimbulkan dorongan untuk mencapai tujuan atau insentif. Proses motivasi ini dapat dijelaskan melalui hubungan antara kebutuhan, dorongan, dan insentif.
Menurut Eggen & Kauchack (2004), motivasi adalah kekuatan yang memberikan energi, dorongan, dan mengarahkan perilaku menuju tujuan. Penelitian menunjukkan ada hubungan erat antara motivasi dan prestasi (Mc Dermott dkk dalam Eggen & Kauchack, 2004). Secara umum, motivasi siswa meliputi: memiliki sikap positif terhadap sekolah dan melihatnya sebagai hal yang menyenangkan; mampu bertahan dalam tugas-tugas yang sulit serta memiliki sedikit masalah dalam pelaksanaannya. Siswa yang termotivasi akan berusaha memahami topik-topik yang mereka pelajari, baik yang menarik maupun yang tidak, serta akan terus berusaha dengan keyakinan bahwa pemahaman itu akan bermanfaat.
Konsep motivasi juga berasal dari kesadaran para ahli bahwa tidak semua perilaku manusia dikendalikan oleh akal. Banyak tindakan manusia yang didorong oleh naluri dan insting. Motivasi bisa diartikan sebagai kekuatan yang membangkitkan aktivitas dalam hidup serta menimbulkan perilaku dan mengarahkan tindakan menuju tujuan. Motivasi memiliki tiga komponen: pertama, mengakibatkan munculnya kekuatan dalam individu; kedua, sebagai pengarah yang memberi orientasi tujuan; ketiga, digunakan untuk menjaga dan mendukung tingkah laku untuk mempertahankan intensitas dan arah dorongan.
Ada tiga kategori utama mengenai belajar: teori behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme. Teori behaviorisme berfokus pada aspek objektif dari pembelajaran, melihat perubahan perilaku akibat pengalaman. Teori kognitivisme dipandang sebagai respons terhadap teori perilaku, menekankan proses pengolahan informasi oleh peserta didik. Teori konstruktivisme berarti membangun, berusaha menyusun tata hidup yang berbudaya modern dan menjadi landasan berpikir dalam pembelajaran kontekstual. Pengetahuan dibangun secara bertahap oleh manusia, bukan sekadar kumpulan fakta atau informasi yang siap digunakan. Manusia harus menciptakan pengetahuan melalui pengalaman nyata. Teori konstruktivisme membantu siswa berpikir untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. Dengan keterlibatan langsung dalam pembelajaran, siswa akan lebih memahami dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi. Belajar juga didefinisikan sebagai perubahan yang berlangsung lama yang diperoleh dari pengalaman. Namun, sebagian orang menganggap belajar hanya sebagai pengumpulan fakta dan keterampilan tanpa memahami tujuan di baliknya.
Belajar adalah proses yang fundamental dalam pendidikan dan bergantung pada pengalaman siswa di sekolah dan rumah. Menurut ahli pendidikan, belajar adalah pertumbuhan atau perubahan dalam perilaku karena pengalaman dan latihan. Belajar adalah perubahan yang relatif dan stabil yang mencakup aspek fisik dan psikis, seperti pemecahan masalah dan sikap. Belajar melibatkan mendapatkan pengetahuan dan kemampuan bereaksi yang dapat bertahan lama.
Model pembelajaran pemecahan masalah, seperti model jigsaw yang dikembangkan oleh Aronson pada tahun 1978, melibatkan pembagian siswa ke dalam kelompok dengan tugas berbeda. Setelah mempelajari materi, siswa berkumpul bersama teman yang memiliki tugas sama untuk mendiskusikannya. Kemudian, mereka kembali ke kelompok semula untuk mengajar teman-teman mereka. Langkah-langkah model jigsaw meliputi membagi siswa menjadi kelompok, menyediakan materi pelajaran, bertanggung jawab belajar sub bab tertentu, berdiskusi dalam kelompok ahli, dan memberikan pengajaran kepada kelompok awal kembali.
Metode pemecahan masalah menarik digunakan untuk materi yang dapat dibagi menjadi bagian-bagian, tanpa urutan yang kaku. Metode ini melibatkan semua siswa dalam belajar dan meningkatkan pemahaman mereka melalui analisis pengalaman. Diharapkan, dengan model ini, motivasi siswa meningkat dan hasil pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas X SMA Al Hikmah Surabaya. Jumlah siswa 30 orang dengan latar belakang sosial ekonomi, suku, dan budaya yang heterogen. Untuk memperlancar pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, telah disiapkan instrumen dan penilaian. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan dua kali siklus, yaitu siklus pertama dan siklus kedua. Hal yang dilakukan pada siklus pertama yaitu mempersiapkan konsep materi yang akan dijadikan bahan pembelajaran dengan kompetensi dasar menjelaskan gejala sosial di masyarakat. Indikator dari konsep tersebut yaitu mendeskripsikan berbagai macam gejala sosial di masyarakat.
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus pertama antara lain: 1) Guru membagi siswa atas 6 kelompok (tiap kelompok anggotanya 5 orang); 2) Guru memberikan materi pelajaran kepada siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi menjadi beberapa sub bab; 3) Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mempelajarinya; 4) Anggota kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama bertemu dalam kelompok ahli untuk mendiskusikannya; 5) Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya bertugas mengajar teman-temannya; 6) Setelah selesai berdiskusi, guru memberikan penjelasan. Sebagai langkap penutup, guru memberikan penilaian kepada kelompok-kelompok siswa yang kreatif dan aktif dalam diskusi. Untuk selanjutnya, siklus kedua akan dilakukan setelah refleksi siklus ke-I.
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari siswa, maka digunakan instrumen berupa: a) catatan yang meliputi "Persiapan, Pelaksanaan, dan Penelitian"; b) lembar evaluasi; c) lembar observasi; d) angket; dan e) analisa dan refleksi. Data yang dicatat tiap langkah meliputi: a) data hasil pemahaman materi belajar; dan b) data hasil motivasi belajar dalam melaksanakan tugas mencari contoh kasus di masyarakat tentang perubahan sosial dan diskusi. Data di atas dianalisis secara berkala setiap langkah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil yang sebenarnya berdasarkan tujuan kegiatan belajar mengajar (KBM) yang hendak dicapai. Jika tujuan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, maka kualitas dan kuantitas pendidikan di sekolah akan menjadi lebih baik.
Berikut ini disajikan hasil angket siswa pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4, terhadap beberapa aspek sebagai berikut.
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Gambar 1. 
[bookmark: _Toc191554981]Gambar 5. 5 Hasil angket siswa terkait dengan minat belajar siswa
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[bookmark: _Toc191554982]Gambar 5. 6  Hasil angket siswa terkait perencanaan pembelajaran
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[bookmark: _Toc191554983]Gambar 5. 7 Hasil angket siswa terkait pelaksanaan pembelajaran
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[bookmark: _Toc191554984]Gambar 5. 8  Hasil angket siswa terkait dengan motivasi siswa

Hasil dari refleksi siklus I dan II terkait dengan indikator pemecahan masalah ditunjukkan pada Tabel 1.





Tabel 1. Capaian Indikator
Pemecahan Masalah pada Kedua Siklus
	No.
	Indikator
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Nilai
	%
	Nilai
	%

	1
	Menganalisis masalah
	40
	80
	45
	90

	2
	Mengumpulkan data
	35
	75
	40
	80

	3
	Menganalisis data
	30
	70
	40
	80

	4
	Membuat laporan
	30
	70
	40
	80

	5
	Mempresentasikan
	35
	75
	42,5
	85



Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah pada siklus pertama siswa belum bisa mencapai hasil yang diharapkan. Akan tetapi, pada siklus kedua, ada perubahan ke arah yang sangat baik. Siswa menunjukkan peningkatan motivasi maupun hasil belajar sosiologi. Saran untuk kegiatan penelitian selanjutnya yaitu perlu upaya untuk peningkatan motivasi belajar siswa, misalnya dengan menggunakan metode jigsaw. Hal tersebut diyakini dapat menghilangkan kejenuhan dan dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
	Luar biasa, Sahabat Pembelajar! Kalian telah membuktikan bahwa sosiologi bukan hanya tentang teori, tetapi juga tentang memahami dan menyelesaikan masalah di sekitar kita. Dengan model pembelajaran berbasis masalah, kalian belajar berpikir kritis, menganalisis situasi, dan mencari solusi yang tepat. Ini bukan sekadar latihan di kelas, tapi bekal berharga untuk kehidupan nyata. Jangan berhenti di sini! Teruslah mengasah kepekaan sosial, mengeksplorasi berbagai perspektif, dan berani mencari jawaban atas tantangan zaman. Dunia butuh pemikir cerdas dan solutif seperti kalian. Jadi, siapkah kalian melangkah lebih jauh? Mari terus belajar dan berkontribusi!

"Belajar sosiologi bukan hanya teori, tapi petualangan memahami dunia nyata. Dengan model berbasis masalah, kita jadi peneliti sosial yang mengasah logika dan kreativitas!"
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Perbandingan Capaian Pinjamaan Rata-rata Buku Per Siklus

Pre-treatment	
Rata2 pinjaman buku 
(eksemplar)	Jumlah guru yang pinjamannya sesuai /melebih target
(orang)	Jumlah guru yang pinjamannya belum sesuai
(orang)	Jumlah guru yang tidak melakukan pinjaman 
(orang)	0.7	10	62	52	Siklus 1	
Rata2 pinjaman buku 
(eksemplar)	Jumlah guru yang pinjamannya sesuai /melebih target
(orang)	Jumlah guru yang pinjamannya belum sesuai
(orang)	Jumlah guru yang tidak melakukan pinjaman 
(orang)	7.61	47	19	6	Siklus 2	
Rata2 pinjaman buku 
(eksemplar)	Jumlah guru yang pinjamannya sesuai /melebih target
(orang)	Jumlah guru yang pinjamannya belum sesuai
(orang)	Jumlah guru yang tidak melakukan pinjaman 
(orang)	10.45	52	14	11	Pra Treatment	
Rata2 pinjaman buku 
(eksemplar)	Jumlah guru yang pinjamannya sesuai /melebih target
(orang)	Jumlah guru yang pinjamannya belum sesuai
(orang)	Jumlah guru yang tidak melakukan pinjaman 
(orang)	8.92	39	27	21	


Hasil Penelitian Pre-test dan Post Tes

Pre-test	Nilai terendah 	Nilai tertinggi	Nilai rata-rata	66	84	75	Post-test	Nilai terendah 	Nilai tertinggi	Nilai rata-rata	72	92	84	



Diagram Perbandingan Hasil Siklus 1 dan 2

Siklus 1	Nilai tes	Ketrampilan pidato	71	75	Siklus 2	Nilai tes	Ketrampilan pidato	82	82	



Grafik Perbandingan Hasil Siklus I dan II
Rata-Rata Nilai	Siklus I	Siklus II	72.3	84	Siklus

Rata-Rata Nilai



Persentase Siswa pada Siklus 2

Kategori	
A	A-	B+	B	13.8	34.299999999999997	44.8	7	
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